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ABSTRAK

Opini dan perbincangan mengenai perlindungan dan penyelenggaraan hak-
hak anak kini semakin meluas di masyarakat. Berbagai media juga menuliskan
artikel dan berita-berita tentang arti pedidikan bagi dan peran orang tua dalam
masa pertumbuhan anak. Menjadi suatu persoalan karena masih dijumpai adanya
tindak kekerasan yang dialami oleh anak-anak. Para orang tua, sering kali
menganggap bahwa kekerasan hanya mungkin terjadi saat anak-angk berada di
tuar rumah. Akan tetapi sesungguhnya kekerasan terhadap anak juga sangat
mungkin terjadi di lingkungan keluarga dan di rumah. Di Kelurahan Mulyorejo,
Kecamatan Mulyorejo terdapat kasus-kasus yang menunjukkan adanya tindak
kekerasan terhadap anak. Kelurahan Mulyorejo ini memiliki penduduk yang
beragam tradisi dan status sosial ekonomi masyarakatnya. Sedanpkan dari letak
geografisnya, meka kelurghan ini terletak di daerah pinggir Kota Surabaya.
Penclitiatt im menjawab pemasalahan tentang jenis tindak kekerasan yang
dilakukan oleh ibu kepada anak di kelurahan Mulyorejo, faktor-fakior yang
memicu terjadinya tindak kekerasan ibu terhadap anak dan karakteristik sosial ibu
yang melakukan tindak kekerasan terhadap anak. dengan penelitian ini maka
dapat bermanfaat secara akademis karena mengkaji fenomena kekerasan terhadap
anak khususnya yang dilakukan oleh ibu dalam keluarga, dan bermantaat secara
praktis karema dapat menjadi baban pertimbangan bagi perlindungan dan
penvelenggaraan hak-hak apak. tipe penelitian ini ialah desknptf kualitatif
dengan tujuan agar diperolch gambaran dan pengetahuan yang mendalam
terhadap tindak kekerasan yang dilakukan oleh ibu terhadap anak di Kelurahan
Mulyorejo. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi dan
wawancara. Dalam penelitian ini dibantu oleh orang-orang (sebagai key informan)
yang memperiemukan antara penelit dengan anak-anak di Keluraban Mufyorejo
yang mengalami tindakan kekerasan ibu. Dalam penelitian ini digunakan berbagai
teori yang dapat menjelaskan tindak kekerasan terhadap anak, kbususnya yang
dilakukan oleh Ibu atau yang terjadi dalam keluarga. Berdasarkan temuan data
dan-analisis terhadap data, disimpulkan bahwa jenis kekerasan yang terjadi adalah
kekerasan fisik yang berupa pemukulan denpan menggunakan benda-benda keras
sehingga membekas luka-luka gores dan memar di tubuh, kekerasan psikis berupa
lontaran cacian dan makian serta kutukan kepada anak, dan kekerasan ekonomi
yang berupa pemaksaan terhadap anak untuk mengemis dan meminta-minta di
perempatan jalan. Tindak kekerasan yang terjadi ini dipicu oleh faktor anggapan
bahwa orang ta selalu benar dan anak adalah selalu salah, orang ua mewajibkan
anak untuk memberikan kontribusi ekonomi bagi keluarga, dan kemarahan ibu
kepada suami serta adanya kekecewaan akibat kehamilan di luar nikah sedanglan
karaktersitik ‘ibu pelaku tindak kekerasan ini, perfama uritumnya berasal dari
keluarga miskin. Kedua, memiliki sifat ingin menguasai anak. Kefiga, ibu berada
dalam situasi rumah tangga yang kocan yang datam hubtimgannya dengan suarhi
awal pernikahannya berlangsung tidak sesuai dengan harapan dan kecewa dengan
tindakan serta perilaky svami.
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penulisan laporan penelitian.

Karya ini merupakan studi saya terhadap permasalah anak khususnya
tentang tindak kekerasan yang dilakukan oleh ibu terhadap anak. Penelitian int
memilih lokasi di Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan Mulyorejo, Surabaya, karena
masyarakat afau penduduk di lokasi tersebut beragam latar belakang sosial
ckonominya. Di samping itu, lokasi ini juga terletak di wilayah pinggir kota
Surabaya. Dengan demikian, penelitian ini dapat mencerminkan kondisi anak-
anak di kota Surabaya terutama kondisi anak yang mengalami tindak kekerasan
serta dilanggar hak-haknya.

Penulis mengahrapkan agar dengan penelitian ini dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut agar dapat terselenggara dan terlindungi hak-hak anak

dengan baik. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Surabaya, 16 Desember 2005

Penulis

iv
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Anak merupakan bagian dart kehidupan setiap kehiarga. Anak juga
merupakan cerminan dani perkembangan masyarakat di masa yang akan datang,
karena anak-anak adalah generasi yong akan berperan dalam masyarakat. Anak
kerapkali juga dianggap sebagai aset masyarakat karena anak memiliki nilai-nilai
batk nilat sosial manpun nilai anak ite sendini yang dipandang dari kehadirannya
sebagai individu yang memiliki kemampuan berkembang dan tumbuh menjadi
dewasa.

Kajian tentang anak akhir-akhir ini mulai meningkat. Perkembangan opini
tentang arti pentimg anak dan hak-hak anak saat i mula banyak dikap batk di
kalangan akademusi maupun di masyarakat umum. Berbagai media massa juga
sering menyajikan tayangan dan berita-berita dengan fema-tems sepuiar masalah
anak. Hal tersebut menupakan sat perkembangan yang cukup menggembirakan,
karena kajian fentang wmasalah anak sebelumnya jarang dilakukan bahkan
seringkali nvads tidek ferekspos terutamma jika terjadi kasus-kasus tindak
kekerasan terhadap anak,

Dengan meningkamya  kajian terhadap masalsh anak, maka bagi
masyarakat dan para orang tua dapat semakin menambah pengetahuan dalam

membimbing anak-anak mereka, Disamping itu, meningkamya Kajian-Kajian
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tentang masalah anak juga menimbulkan iklim yang menunjang bagi terciptanya
kesadaran masyarakat akan perlindungan dan penyelenggaraan hak-hak anak.
Kendati opini dan perbincangan masalah perlindungan hak-hak anak
semakin meluas di masyarakat, akan tetapi satu hal yang masih menjadi persoalan
hingga ialah wmasih banyaknya terjadi tindak kekerasan yang dialami anak. di
masyarakat, masil sering dapat dijumpat orang tua yang menggunakan tindakan-
tindakan kekerasan batk ftstk maupun psikologis untuk mendidik anaknya.
Kekerasan bahkan menjadi dalih sebagai suatu bentuk atan metode datam hal
pembelajaran terhadap anak-anak. Melalui suate bentuk hukuman, tindak
kekerasan dimuncuikan dengan harapan anak akan belajar untuk tidak mengulangi
suatu perbuatan atau tindakan yang menyebabkan munculnya hukuman tersebut.
Banyak kasus-kasus yang membuktikan adanya tindak kekerasan yang
dilakukan oleh seorang ibu terhadap anaknya, seperti kasus penyiksaan yang
tejadi ini di Surabaya ketika seorang ibu menyiksa anak kandungnya sendirt
yang masth berusia 5 tahun. Yanny yang masih balita tersebut harus menanggung
perlakuan dari ibunya yang berupa tindakan kekerasaan fisik pemukulian dan tidak
diberi makan sehingga anak tersebut harus dilarikan kerumah sakit karena
tubuhnya sangat lemah akibat tindak kekerasan yang dialaminya tersebut.' Kasus
yang dialami Yanny ini tentunya berteniangan dengan gambaran peran ideal
seorang ibu yang semestinya menampilkan sikap kasih sayang, kelembutan, serta

rasa peduli pada anak-anak.

! Sumber : Jawa Pos, 15 Desember 2001
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Terdapat paradoks terhadap kemungkinan pelaku tindak kekerasan
teshadap anak dalam masyarakat, di satu sisi bahwa tindak kekerasan pada anak
hanya terjadi ataw cendenung dialami oleh anak-anak nakal, bandel dan
menjengkeltkan. Namun di sisi yang lain, pada kenyataanmya tindak kekerasan
terthadap anak dapat dialami oleh setiap anak, bahkan bukan hanya pada anak
belasan tahun yang sedang nakal-nakal akan tetapi bayi yang tidak berdosa pun
terkadang dapat memicu kejengkelan thu dan jika kejengkelan itu tidak terkendali
lagi maka anak yang seharusnya dikasihi kemudian dianiaya*

Yayasan Kesejahteraan Anak [ndonesia (YKAf) menemukan secara
kuantitatif ada kecenderungan terjadt peningkatan tindak kekerasan kepada anak
yang terjadi dalam keluarga. Pada tahun 1994 tercatat 172 kasus, pada 1995
meningkat mengad: 476 kasus dan pada tahun 1996 melomjak lagi memadi 421
kasus. Sementara itu, Lembaga Perlindungan Anak (LPA) jawa omur menemukan
bahwa dalam 3 tabun terakhir, paling tidak telah terjadi minimal 230 kasus tindak
kekerasaan terhadap anak dan 7,4% kasus pelaku adalah: ibu kandung korban.
Bahkan di Amerika Serikat ditemukan suatn fakta empiris bahwa 2,3% anak-anak
dinegara tersebut atan sekitar 5 juta anak mengalami tindak kekerasan oleh ibunya
setiap tahunnya.’

Tindak kekerasan yang dialami anak oleh orang fua kerap ditutup dengan
dalih mendidik anak yaitu demi kepatuhan anak kepada orang tua. Dalih ini begitu

kuat hingga tidak menghiraukan keselamatan anak dan masa depan anak. Karena

2 Mulandar, Surya {ed.). Dehumanisasi Angk Marginal, Berbagai Pengalaman pemberdayaan,
Bandung, AKATIGA. - Gugus Analisis, 1996, Hal. 14

* Hariadi, Sri Sanititi & Bagoeng Suyante, Anak-anak Yang Dilanggar Haknya : Potret Sosial
Anak Rawan di Indonesia Yang Membutuhkan Perlindunpan Klwsus, Kerjasama Pusat KAjian
Anak Fifip Unair, LPA JAnm, dan Unigef,
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itu terhadap pemabaman tentang tindak kekerasan terhadap anak diperiukan
-rumusan konsep dan peristilahan untuk menjelaskan berbagai tindak yang
dilakukan terhadap anak yang dapat diindikasi sebagai tindakan kekerasan
terhadap anak.

Oleh Reid, S.T, tindak kekerasan yang dilakukan kepada anak dirgmuskan
sebagal suaty tindakan fisik yang menggunakan kekerasan serta tindaksn
kekerasan non fisik atau psikis, Tindakan kekerasan kepada anak juga dapat
berbentuk suatu pemaksaan atau penelartaran terhadap anak. Apabila anak
mengalami stress akibat beban yang harus dipiku! terlafu berat atau juga dengan
adanya berbagai beban anak tidak memikili kebebasan umtuk beskembang sesuai
‘dengan kemampun . dan keinginannya, maka dapat dikatakan anak secara
psikologis telah diterlantarkan oleh orang tuanya, *

Sehubungan dengan struktur masyarakat, kekerasem dspat memiliki arti
schagal tindakan yang fungsional untuk mempertahankan sistem yang berlaku.
Menurut Radcliffe Brown,

“Tindak kekerasanr merupakan fungsi dari hubungan yang ada antara anak dengan
individu lain dalam masyarakat. Fungsi dar struktur terieoto yang melibaikan anak di
dalamnya vang kemudian diperkuat dengan koudisi sosial budaya yang terdapat pada
masyarakal yang bersangkutan sehingga lerjadi keherasan ”

Dalam kehidupan kota yang memiliki ciri khas sebagai kehidupan yang
keras, anak hidup dalam situasi yang penuh dengan penawaran gaya hidup dan
Jjuga berbagm bentuk pendidikan baik yang terselenggara oleh masyarakat,

kehrarga dan sekolah, Keluarga adalah tempat berkembang dan belajar bagi anak

* Reid St. dalam Sularte, St, “Seandainya Aku Bukan Analmu”, Jakarta, Kompas Bekerja sama
dengan World Vision indonesia, 2000
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selain yang diselenggarakan oleh sckolah dan proses belajar dan lingkungan
pergaulan, Pendidikan oleh keluarga amat mempengaruhi pada perkembangan
kepribadian anak karena setiap hari anak berinteraksi, tinggal dan hidup bersama
keluarga.

Dalam penelitian Straus, tindak kekerasan temnyata banyak terjadi pada
keluarga minoritas rasial, keluarga pekerja rendahan atau pada pengangguran serta
peketja paruh wakitu, dan pada keluarga-keluarga muda Selain itu juga pada
keluarga miskin, karena apabila seseorang memasukkan konsep kemiskinan
sebagai beban dan tidak menyenangkan maka orang tersebut akan benci dengan
keadaannya serta menjadi gelap mata ketika dihadapkan kepada suatu
permasalahan hidup. Tindak kekerasan akan lebih banyak terjadi pada masyarakat
kota dari pada di desa karena masih tingginya kontrol sosial masyarakat desa
menjadi penghambat ditakukan tindak kekerasan itu.

Kawasan Kelyraban Mulyorejo adalah salah satu kawasan di kota
Surabaya yang terietak di pinggiran kota Surabaya. Masyarakat di kawasan ini
terdiri dari penduduk asli dan pendatang. Kawasan ini juga beragam dilibat dari
struktur ekonominya. Ada di antara mercka yangtinggal diperumahan dan ada
pula yang tinggal di pemukiman bahkan pemukiman yang terkesan kumuh, Anak-
anak di kelurahan Mulyorerjo ini pada gilirannya berkembang di lingkuagan yang
heterogen. Sementara para orang tua, sebagian disibukkan dengan aktifitas
pekerjaan sehari-hari. Sebagian dart para orang tua ada pula yang membiarkan

anaknya berkembang tanpa perhatian yang cukup dari orang keluarga.
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Di kawasan Kelurahan Mulyo Rejo ini, jika ditelusuri, terdapat beberapa
kali tindakan kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak. Sedangkan
pelakunya adalah Tbu mereka sendiri. Para orang tua laki-laki di darah ini, banyak
yang melakukan perjalanan keluar dari dacrah mereka untuk kepentingan
pekerjaan atau juga bahkan jarang pulang. Sedangkan dari mereka yang berada
pada klas ekonomi atas, juga dapat ditemui orang tua yang mengunci anaknya di
dalam rumah dan tidak mengijinkan anak-anak mereka keluar atau bermain di luar
rumahnya

Kondisi anak-anak di kelurahan Mulyo Rejo, merupakan salah satu
cerminan yang menggambarkan kehidupan anak-anak di perkotaan khususnya
yang berada di tepi kota. Di kawasan ini, berdasarkan pengamatan awal yang telah
dilakukan menunjukkan adanya gejala-gejala yang mengarah pada terjadinya
tindak kekerasan terhadap anak. Sementara, hingga saat ini hampir tidak ada
media massa atau surat kabar yang memberitakan atan mengekspos adanya
tindakan kekerasan yang dialami oleh anak-anak dalam lingkengan keluarga di
kawasan ini. Karena itu penting untuk dilakukan penelitian yang menggambarkan
tindak kekerasan yang dialami oleh anak-anak yang dilakukan oleh Ibu di
Keluraban Mulyo Rejo Surabaya

Dengan penelitian im, dapat menggambarkan tindakan kekerasan yang
dialami oleh anak-anask di perkotaan. Penelitian ini memiliki arti yang penting
untuk menggambarkan fenomena yang terjadi pada anak-anak di perkotaan, yaitu

tindakan kekerasan terhadap anak yang pelakunya justru adalah orang tua.
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| Penclitian- temtang tindakan kekerasan orang tua terhadap anak di
Kelurahan Mulyorejo ini dilakukan dengan menggunakan tipe penelitian
deskriptif kuatitatif. Dengan tipe penclitian ini dapat mengejar informasi yang
mendalam khususnya dari anak-anak yang ada di daerah tersebut terkait dengan
perlakean ibu yang dapat terindikasi sebagai tindakan kekerasan terhadap anak.
Sebagal instrumen atav alat untuk menganalisis tindakan kekerasan orang tua
terhadap amak i, digunakan teori-teori wntuk mengelompokkan dan
mengkategori tindakan-tindakan kekerasan tersebut. Dengan penelitian ini, maka
dapat diambil manfaat kbususnya dalam hal perlindungan dan penyclenggaraan

hak-hak anak baik secara akademis maupun praktis.

1.2. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar balakang masalah vang telah diuraikan, maka dalam
penehitian ini berupaya untuk menjawab masalah antara lain :
L. Jenis tndakan kekerasan apa yang ditakukan oleh iby terhadap anaknya?
2. Faktor-faktor apakah yang memico terjadinya tindak kekerasan tersebut?
3. Bagaimana gambaran karakteristik sosial ibu yang melakukan tindak

kekerasan terhadap anak?
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1.3. TUIUAN PENELITIAN

l. Untuk memahami variasi jenis tindakan kekerasan pada anak yang
difakukan oleh ibu dalam lingkup keluarga dan masyarakat.

2. Untuk mengetalmi latar belakang terjadinya tindak kekerasan terhadap
anak oleh ibu datam lingkup kelvarga.

3. Untuk membuat deskripsi tentang karakteristik sosial ibu yang melakukan
tindakan kekerasan tethadap anaknya.

1.4, MANFAAT
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat, antara {ain ;

Secara akademis, dapat menambah kepustakasn ihnu sosial khususnya
bidang masalah sosiat anak dan studi-studi yang berkaitan atau memiliki perhatian
terhadap masalah perlindungan dan penyelenggaraan terhadap hak-hak anak
khususnya di daerah perkotaan. Hasil penelitian ini juga bermanfaat dalam
meningkatkan kepekaan teoritik terhadap realitas sosial yang terjadi dalam
masyarakat sehubungan dengan masalah tindakan kekerasan yang dilakukan oieh
1bu terhadap anak di perkotaan.

Secara prakus, hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
berbagai pihak yang berkaitan batk langsung maupun tidak langsung dalam
mermahami dan menanggapi terjadinya tindak kekerasan vang dilakukan oleh ibu
terhadap anak di perkotaan. Bagi pemerintah penelitian ini dapai menjadi bahan

pertimbangan dalam mengambil keputusan torkait dengan perlindungan dan

penyelenggaraan hak-hak anak. Bagi masyarakat, maka penclitian ini dapat
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menjadi pengetahuan tentang fenomena kekerasan yang dilakukan oleh ibu
terhadap anak di perkotaan dan menjadi informasi yang dapat menambah
pengetabuan masyarakat dalam hal perlindungan terhadap hak-hak anak
khususniya dari kalangan orang terdekat dari amak yaitu orang tua. Dengan
demikian, dapat menjadi pengetahuan dan masukan bagi para orang tua sehingga
semakm dapat melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabuya sebagai orang tua
baik secara hukum maupun budaya. Bagi peneliti, dengan penelitian ini dapat
semakin meningkatkan kepekaan peneliti di bidang jlmu sosial dalam memahami.

masyarakat khusesnya di bidang masalah sosial anak.

1.5. KERANGKA TEORI
- 1.5.1, Anak Korban Tindak Kekerasan

Kasus tindak kekerasan dan pelangparan terhadap hak-hak anak, acapkali
kurang memperoleh perhatian publik, karena selain data dan laporan tentang
kekerasan terhadap anak (child abuse) jarang dapat ditemui, kasus-kasus tindakan
kekerasan terhadap anak sering kali masih terbungkus oleh kebigsaan masyarakat
yang meletakkan masalah ini sebagai perscalan intern keluarga, dan karenanya
tidak layak ataus tabu untuk dickspos keluar secara terbuka. Seperti dikatakan oleh |
Harkristuti Harkrisnowo bahwa rendahnya kasus tindak kekerasan terhadap ansk
yang diketahui publik salah satunya disebabkan sering terjadinya penyelesaian

kasus semacam ini dilakukan secara kekeluargaan pada tingkat penyidikan,

Skripsi Tindak Kekerasan Terhadap Anak di Perkotaan . Sri Ratna Widarwati




BAB 1
Pendatubion ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

sehingge Kasus-Kasus tindak kekerasan yang dialami olch anak tidak direkam olch
aparat sebagai suatu tindak pidana.

Pada akhir-akhir ini, seiring dengan maraknya kebebasan pers, berbagai
media massa telah mengungkap dan melaporkan adanya atau terjadinya tindak-
tindak kekerasan yang dialami oleh anak. Akan tetapi pemberitasn yang dilakukan
olel: media tersebut, baru sebatas berita atan opini publik yang tidak berlanjut
pada penanganan khusus terhadap perlindungan hak-hak anak dan pencepahan
serta penanganan pidana terhadap para petaku tindak kekerasan terhadap anak.

Tindak kekerasan yang dialami atas menimpa pada apak acapkali
dipersepsikan oleh para orang tua hanya terjadi jika anak berada di Tuar nmnah
mereka. Jalanan atau kandisi luar rumah oleh para orang twa kadang dianggap
sebagi tempat yang kurang aman bagi anak-anak mereka. Sementara, jika ditinjau
dart sudut periindungan dan penyelenggaraan hak-hak anak, kekerasan terhadap
anak juga mungkin terjadi di lingkungan keluarga, meskipun keluarga diidealkan
sebagal tempat di mana anak dapat merasa aman dan memperoleh memerlukan
perlindungan vang memadai bagi mereka.

Berdasarkan Konvensi Hak Anak, vang telah diratifikasi oleh sebagian
besar negara-megara di dunia termasuk Indonesia, pada pasal 32 mewajibkan
pemerintah untuk melindungi anak-anak dari “eksploitasi” dan dart melakukan.
pekerjaan apa saja yang berkemungkinan membahayzkan atan menggangen
pendidikan. anak, atau berbahaya bagi kesehatan fisik, jiwa, rohani, moral atau

perkembangan sosial anak Hak-hak anak sebagaimana disbadikan - datam

* Suyanto, BAgong & Sri Sanituti Hariadi, Krisis & Child Abuse, Surabaya, Airlangga University
Press, 2002, Hal 108

10

Skripsi Tindak Kekerasan Terhadap Anak di Perkotaan . : Sri Ratna Widarwati




BAB 1
Pendabitkear ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

konvensi hak anak-anak atas asuhan dan orang tua mereka sendini, atas wajib
belajar dan pendidikan dasar yang cuma-cuma, atas pencapaian standast kesehatan
yang tertinggl, atas jaminan sosial dan atas ketentuan untuk istirahat dan rekreasi.
Jika anak-anak terpaksa atau tidak harus bekerja maka berarti menemparkan anak-
anak tersebut dalam kategori berbahaya dan mempengarubi proses tumbuh-
kembang anak secara wajar.”

Akan tetapi hal-hal yang berkaitan dengan perlindungan hak-hak anak
sering kali kurang dipahami pada prakteknya oleh keluarga kiususnya orang tua.
Tidak jarang pufa, justru pefaku tindak kekrasan terhadap anak adaiah dari orang-
oramg yang sceharusnya bertanggung jawab terhadap penyelengparaan dan
pertindungan tethadap masa depan anak. Menurut Bagong Suyanto, menjelaskan :

“Kalau mau jujur sebetulnya kasus-kasus tindak kekerasan eksploitast dan bahkan
tindak pelecchan seksual terhadap anaktidak hanya ferjadi di kehidupan jalanan di
kota-kota besar yang memang keras, di sektor industri atau dunia ekonomi ynag
konon senng disebut eksploratif, melainkan juga dapal ditemui di dunia pendidikan,
i kdndupm sehari-hari masyarakat, dam bahkan di lingkungan ke}uarga yang secara
normatif sering dikatakan sebaga: tempat paling aman bagio anak-anak *’

Tindak kekerasan terhadap anak yang tegjadi pada lingkungan keluarga,
sckalipun tetangganya tahu dan mendengar jerit kesakitan dan tangisan keras
anak-anak yang dihajar orang tuanya, tetapi karena persoalan itn dianggap sebagai
masalah intern per-keluarga masing-masing, maka mereka biasanya hanva diam
dan tidak berani tkut campur. Di kalangan keluarga itu sendiri pun biasanya
mereka jupa enggan mengungkap kasus-kasus child abuse yang menimpa anggota
keluarganya, karena dikhawatirkan dapat mempermalukan atau menimbulkan aib

yang tidak diinginkan.

® Dikutip dalam Bagong Suyaato, Op. Cit., Hal. 27
* Suvanto, Op. Cit.. Hal. 111

It
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Kadang kala, jika ada seorang ibu yang menpetahui kalau anaknya
diperkosa oleh ayah kandungnya sendiri atau ofch ayah tirinye, dengan dalih
untuk menjaga agar aib itu tidak menjadi bahan pergunjingan tetangga dan untuk
menutupi rasa malu mereka, maka sejauh memungkinkan kejadian seperti itu akan
dicoba-coba ditutup-tutupi. Bagong mengungkap bahwa tidak sekali-dua kali,
seorang ibu lebik memilih keluar dacramya atat pindah dan mengungsi
sementara untuk menyembunyikan diri sambil menunggu perkembangan situasi
daripada memilih melaporkan kejadian yang menimpa anaknya ke aparat

kepolisian ataw meminta keadilan dari tokoh-tokeb informal di dacrahnya.

1.5.2. Tindak Kekerasan Orang Tua Terhadap Anak

Anak merupakan obyek yang paling akrab dijadikan sasaran tindak
kekerasan baik oleh kelnarganya, teman leki-lakinya, orang asing, petugas
kearmnaan bahkan oleh pasangarmyz sendiri. Anak dengan lingkungannya yang
serba keras memungkinkan sekali terjadinya tindak kekerasan itn. Diikatakan oleh
Harkristut Harkriswono bahwa dibandingkan dengan anak secara struktural anak
memang lebih vulnerable, lebih lemsh, lebih tergantung, dan icbih mwmdah
dikuasai dan diancam oleh pelaku Sehingga mereka sering menjadi obyek
kekerasasn baik ketika diromah, yang merupakan simbol dari kemaskulinan dan
kekerasan.

Menuwiut Lestari Basoeki ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang
anak ity mengalami tindak kekerasan, yaitu; (1) orang tua yang dulu dibesarkan

dengan kekerasan, cendenmp meneruskan pendidikan tersebut keanak-anaknya,
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(2) kehidupan yang penuh tekanan dan stres, seperti kemiskinan, sering berkaitan
dengan tingkah laku agresif dan menyebabkan terjadi penganiayaan fisik terbadap
anak, (3) isolasi sosial, tidak adanya dukungan yang cukup dari lingkungan
sekitar, tekanan sosial akibat krisis ekonomi, tidak bekerjz dan masalzh
perumahan akan meningkatkan kerentanan keluarga yang -akhimya akan terjadi
penganizyaan dan penclantaran anak,

Salah satunya yang ditemukakan oleh Jalaludin tindak kekerasan yang
menimpa anak khususnya, dikarenakan tidak adanya kontrol sosial tidak ada
aturan hukum yang melindungi anak dani perlakw buruk orangtua atau wali dan
wali dap orang dewasa berlaku seperti hierarki sosial masyarakat atasan yang
tidak boleh dibantzh. Disini lain ketimpangan sosial dan strukiur ekonomi yang
menindas acapkali melahirkan semacam kultur kekerasan, khususnya di kalangan
keluarga miskin,

Ada berbagai faktor sebenarnya yang menjadi pemicu terjadinya tindak
kekerasan terhadap anak, khususnya dalam hat ini anak. Hingga saat ini banyak
fihak yang menyakini bahwa kemiskinan merupakan faktor utama vang menjadi
pemicu terjadinya tindak kekerasan, walaupun fidak wmenutup kemumgkinan
adanya faktor-faktor lain sebagai penumjangnya, seperti faktor karakteristik
orangtua, kondisi anak itw sendiri, lingkungan yang mendukung (sistem yang
patriakhat dit ).

Scjak kecil dianggap sebagai orang nomar dua berada pada posisi sub
ordinat, inferior, sedangkan laki-laki berada posisinya yaug itebih superior, dan
sejumtlahr mdikast memperlihatkan bahwa dalam banyak hal memang posisi ibu

13
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ditempatkan cenderung febih berkuasa, lebih berhak memimpin, dan bahkan lebih
beshak uatuk menguasai lawan jenisnya. Dalam konteks hubungan yang tidak
seimbang inilah kaum anak pada skhirnya sering diperlakukan tidak semonoh
kurang, menguntungkan bahkan merugikan anak secara fisik maupun mental.
Beutuk-bentuk perlakuaunya merugikan anak ini sangat banysk beatuk dan
Jenisnya diantaranya adalah pelecehan dan tindak kekerasan seksual terhadap
anak.®

Seperti dikatakan oleh Hj. Khofifah Indar Parwansa, kekerasan pada anak
sebenarnya berakar pada satu ketimpangan swnberdaya dua kekuasaan antara dua
Jems kefamin. Ketirnpangan sumber daya dan kekuasaan ini demikian menyeluruh
dan apalagi terus bertambah dari waktu ke waktu pervasive phenomenon maka
ketimpang gender dan kekuasaan terhadap anak adalah dua hal mustahil yang

- tidak terjadi.

Anak sering kali tidak dapat diterima oleh mainstream dalam masyarakat
dan tidak dapat menerima eksistensi anak karena perilaku mereka yang dianggap
menyimpang atau deviant dalam magyarakat, Nilai-nilai yang berlaku dominan
dalam masyarakat menganggap bahwa anak yang ideal adalah anak tinggal di
dalam rumah. Nilai-nilai dominan tersebut sangat bertolak belakang pada anak
‘pahwa mereka membutulikan perkembangan dan pengetahuan yang berkembang

Secara teoritis, dapat dikatakan di sini bahwa tindak pelecehan dan
kekerasan seksual terhadap anak pada hakckainya adaiah gejala yang sangat
kompleks, mengakar dalam hubungan kekuasaan vyang berbasis gender,

® Harivadi, Sri sunituti dan BAgong Suyanto, Op. Cit., Hal. 45
¥ Kusuma, Seksualitas Arak Jogya, 1999
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seksualitas, identitas diri serta dipengaruhi oleh pranata-pranata yang berkembang
dikomunitas itn. Banyak anak diduge potensial melakukan tindak kekerasan
sesungguhhya tidak terlepas dari sikap dan prilaku atau perangai anak yang dinilai
cendenmg lebih keras dan sebagad diantaranya terkadang menjurus keperlakuan
serba tegal. !’

Bahaya yang mengancam anak-anak temyata bukan orang lain penjahat
profesional yang tidak dikenal korban tetapi justru ancaman itu kerap kali muncul
dari orang-orang yang dekat dengan korban atau orang yang semula diharapkan
dapat menjaga atau menjadi tempat berlindung Di rumah yang semestinya anak
dapat bebas, bermain belajar atay membaca, ternyata justru merupakan tempat
yaug palng terserabunyi dan aman bagi pelaku untuk melakukan tindak terhadap
anak Kekerasan dalam keluarga dapat terjadi karena sifuasi yang berbeda seperti
yang dikatakan oleh Suyanto dalam sebuah keluarga akibat orang tua yang cek-
GOk, tak jarang pula terjadi anak yang kemudizn menjadi sasaran pelampiasan
emosi orang fua.''

Ditambahkan oleh Heddy Sri Ahimsa Putra, bahwa sebab-sebab terjadinya
tindak kekerasan anak umumnya sangat situasional dan sangat pribadi artinya
suatu tindak kekerasan tertentu terjadi pada anak karena dia berada dalam kondisi
dan situasi tertentu berinteraksi dengan individu lain yang tengah berada dalam

kondisi tertentu pula.

® Suvanto, Op. Cit,, Hal. 30-31
W givanto, Loz, Cit., Hal, 155
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1.5.3. [enis-lenis Tindakan Kekerasan Yang Dialami Qleh Anak
Tindakan kekerasan pada anak dapat terwujud dalam empat bentuk;

Pertama, kekerasan fisik. Bemtuk ini  paling mudab  dikenali.
Terkategorisasi sebagai kekerasan jenis i adalah : menampar, menendang,
memukul/  meminjn, mencekik, mendorong, mengpigit, membenturkan,
mengancain dengan benda tajam dan sebagainya Korban kekerasan jenis ini
biasanya tampak secara langsung pada fisik korban seperti ; luka memar,
berdaral, patah tulang, pingsan dan bentuk lain yang kondisinya lebih berat.

Kedua, kekerasan psikis. Kekerasan jenis ini tidak begitu mudah untuk
dikenali. Akibat yang dirasakan oleh korban tidak memberikan bekas yang
nampak jelas bagi orang fain. Dampak kekerasan jenis ini akan berpengaruh pada
situasi perasaan tidak aman dan nyaman, mepurunnya harga dini seriz martabat
korban. Wujud kongkrit kekerasan atau pelanggaran jenis ini adalali : penggunaan
kata-kate kasar, penyalahgunaan kepercayaan, mempermahikan orang i depan
orang lam atay di depan umum, melontarkan ancaman dengan kata-kata dan
sebagainya. Akibat adanya perilaku tersebut biasanya korban akan merasa readah
dm, minder, merasa tidak berharga dan lemah dalam membuat keputusan
(decision making).

Ketiga, jemus kekerasan scksual. Termasuk dalam kategori ini adalah
segala tindakan yanp muncu! dalam bentuk paksasn atay mengancam untuk
melakukan hubungan seksual (sexual infercourse), melakukan penyiksaan atau
bertindak sadis serta meninggatkan seseorang termasuk mereka yang tergolong

masih berusia anak-anak sctelab melakukan hubungan seksuahias. Segala perilaku
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yang mengarah pada tindakan pelecehan seksual terhadap anak-anak baik di
sekolah, di dalam keluarga maupun di lingkungan sekitar tempat tinggal anak juga
termasuk datam kategori kekerasan atan pelanggaran terhadap hak anak jenis ini.
Kasus pemerkosaan anak, pencabulan yang dilakukan oleh gury, orang lain
bahkan orang tua tiri yang sering terekspos dalam pemberitaan berbagai media
massa merupakan contoh kongkrit kekerasan bentuk ini.

Keempat, jenis kekerasan ekonomi. Kekerasan jenis ini sangat sering
terjadi di lingkungan keluarga. Perilaku melarang pasangan untuk beketja atan
mencampun pekerjaan pasangan, menolak memberikan uang atay mengambil
uang, seria mengurangs jatah belanja bulanan merupakan contob korgkrit bentuk
kekerasan ekonomi. Pada anak-anak, kekerasan jenis ini sering terjadi ketika
orang ta imemaksa anak yang masith berusia di baweh umur untuk dapat
memberikan kontribusi ekonomi keluarpa, sehingpa fenomena penjual koran,

pengamen jalanan, pengemis anak dan lain-lain kian merebak terutama di

perkotaan,

1.5.4. Faktor-Faktor Pemicu Tindak Kekerasan Dalam Keluarga

Faktor-faktor penyebab munculnya tindak kekerasan terhadap anak juga
dikemukakan oleh ismaif yaitu:
1. Aspek kondisi anak sendiri.
2. Faktor orangtua, kebanyakan orang tua dari anak kurang memahani
kebutuhan anak dan adanya dukungan tingkat pendidikan yang rendah.
3. Fakior lingkungan sosial.
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Secara garis besar, Suminar, D.R."* mengemukakan bahwa sebenarnya
faktor-fektor yang mempengaruhi terjadinya tindak kekesasan pada asak dalam
keluarga adalah:

). Impulistvity, bahwa tindak kekersan yang di munculkan sering kali terjadi
karena spontanitas seseorang untuk memukul karena tidak dimilikinya
kematangan dalan: kepribadiannya.

2. Incompetenay, bahwa sebenarmnya banyak orangtua yang tidak mampu
memjadi orang tua yang baik, schingga hukuman dengan pemukartan
dianggap sebagai alat utuk mengontrol anak.

3. Disturbance, bahwa gangguan fisik dan psikologis mewarnai dalam proses
terjadinya tindak kekerasan terhadap anak.

4. Modeling, bahwa pola-pola hukuman fisik yang telah diterapaksn pada
keluarga seringkali terjadi karena penirvan-peniruan terhadap model yang
terjadt dalam keluarga orangtuanya terdaliniu,

3. Characteristic of child, bahwa pada kasus tindak kekerasan tevhadap anak
sering terjadi pada anak-anak yang secara fisik dan psikis mengalami
hambatan.

Daro menjelaskan bahwa terjadinya tindak kekerasan terhadap anak tidak
hanyz discbabkan oleh satu faktor belaka. Secara sistematis Daro mengemukakan
bahwa karakteristik orang tus, anak dan rumah tangga yang memiliki resiko tinggi

terhadap terjadinya tindak kekerasan adalah:

2 Suminar, Jurmal Hakiki, Februas 2000
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! Orang tua yang beresiko tinggi melakukan tindak kekerasan terhadap anak
memiliki kelainan mental, kesulitan dalam menentukan kemauan hati yang
agresif, kurang mampu bergaul dalam masyarakat kurany memiliki harga
diri, pernah mengalami kekerasan semasa kecil, pernah melihar kekerasan
fisik maupun psikis sewaktu kecil, kurang keterikatan rasa kasih sayang
terhadap anak-anaknya orangtua yang berusia tedaln muda mengalami
pengasigan sosial, rendahnya kemampuan untuk merawat anak dalam
memberikan hukum cenderung tidak konsisten, kurang memiliki
pengetahuan yang cukup fentang perkembangan anak, orangtua tunggal
dan kebdzkmampuan mengontrol rasz marah.

2. Karakter dari anak itu sendiri yang meliputi masatah lingkah laku anak
yang sangat aktif, odak dikehendaki kelahirannya, kelahiran vyang
prematur, kclainan fisik, cacat fisik atan pertumbuhan, tidak sepadan
dengan kepribadian orang tua dan anak memiliki kemiripan dengan orang
yang tidak disenagi oleh orangtua.

3. Karakteristik mumah tangga yaim orang tua tunggal: kemiskinan, jumlah
anak yang terlaln banvak,k selisith anak vang terlalu dekat dengan
saudaranya (kurang dan satu tahun), keluarga yang udak tenteram dan

rumah yang terlalu kecil dan sesak,

4. Merupakan faktor pendorong lain, kelahiran anak, kehilangan pekerjaan,
perceraian, kematian anggota keluarga, masalah kesehatan, kehilangan
rumah dan beban hutang, serta faktor sosial budaya yaitu budaya

kemiskinan, ada toleransi terhadap hukuin fisik stereotype seksual sewakin
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anak-anak, pengasingan masyarakat peran media massa yang terlau besar,

masyarakat terlalu becpegang pada hak individu dan kebebasan keluarga.

1.6. DEFINIS! OPERASIONAL

1.6.1. Kekerasan

Istitah kekerasan digunakan untuk menggambarkan perilaku, baik yang
tecbuka (overs) atau tertutup {coverr), dan baik yang bersifat menyerang
(affensive} atau bertahan (deffensive), yang disertai penggunaan kekuatan kepada
orang lain. Perilaku mengancam perilaku mengancam jauh lebih menanjol dari
kekerasan terbuka, dan kekerasan defensif jauh lebih menonjol dari kekerasan
agresif. Perlaku mengancam mengkomunikasikan kepada orang fain suatu maksud
uniuk menggunakan kekerasan terbuka bita diperlukan. Orang yang melakukan
ancaman sesungguhnya tidak bermaksud melakukan kekerasan, orang hanya
mempercayai  kebenaran ancaman dan kemampuan pengancam mewujudkan
ancamannya.

Dalam penelitian int, terkait dengan kekerasan terhadap anak, kekerasan
didefinisikan sebagai tindakan yanp menggunakan kekuatan untuk memaksa atau
mencederai sehingga seorang anak dilanggar hak-haknya dan tidak dapat
berkembang sesvai dengan haknya sebagai anak seperti vang telah tercantum

dalam pasal 32 Konvensi Hak Anak,
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1.6.2, Anak

Anak ialab individu atan insan yang dilahirkan oleh seorang Tbu atas anak
yang diambil untuk diasuh oleh orang tua Anak dalam penelitian ini dibatasi pada
usia sefak 0-16 Talnm. Batasan usia imt didasarkan karena pada usia 17 tahun ke
atas dianggap sebagai dewasa yang pertumbuhan dan perkemibangan
kepribadiannya tidak lagi scbagian ditentukan oleh orang tua atan lingkungan
keluarga yang mengasuhnya, akan fetapi lebih banyak dipengaruhi oleh

lingkungan dan sekolah di luar keluarga,

1.6.3. Orang Tua, lbu

Orang tua adalah orang-orang yang memelihara dan mendidik anak anak-
anak dari ketururnan mereka atau anak yang mereka pelihara sejak kecil sehingga
dianggap sebagai anak mereka Dalam penelitian i, yang dimaksud dengan
orang tua adalah mercka-mereka selain yang telah memelihara dan mendidik
anak, tetapi juga yang orang-orang yatig mienijadi tempat bagi anak-anak untuk

pulang kertmah dan tinggal berasama crang-orang tersebut.

1.7. METODE PENELITIAN

1.6.1. Tipe Penelitian
Peneliti menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
vang dilakukan untuk menggambarkan fenomena vang tengah dikaji dengan

menggunakan strategi kualitatif. Dengan menggunakan strategi kuafitatif maka

peneliti dapat memperoleh gambaran dengan pengetahuan yang mendalam,
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kompleks dan interpretatif tentang tindakan kekerasan Ibu terhadap anak di
perkotan. Hasil penelitian bersifat ideographic, terikat pada konteks sosial
budaya, serta konteks waktu, historis yang berlsku secara spesifik pada saat
penelitian ini dilakukan ¥

Dalam penelitien ini peneliti memposisikan diri sebagai pihak yang berada
di luar fenomena tindak kekerasan terhadap anak tersebut. Hal ini dilakukan
dengan tujuan agar dapat meminimalisir kemungkiman keterfibatan subjektifitas
pereliti Selama proses penelitian berlangsung, peneliti tidak mengembangkan
permasalah hingga pada persoalan-persoalan selain temtang jemis-jenis tindak
kekerasan yang dialamy oleh amak, fakior-fuktor pemicu ferjadinya dan

karmakteristik sosial ibu yang melakukan tindak kekerasan tersebut.

1.6.2. Lokasi Penetitian
Penelitian 1 mengambil lokasi dr kelurahan Mulvorejo, kecamatan
Mulyorgje, Kotamadya Surabaya. Pemilihan lokasi imi dilakukan dengan
pertimbangan sebagai berikut;
I. Di daerah tersebut mencerminkan masyarakat yang heterogen baik status
sosial, ekonomi, maupun suku bangsanya |
2. Berdasarkan letaknya dart pusat kota, maka keluraban Mulyorejo termasuk
sebagi dacrah pinggiran kota Surabaya. Dengan demikisn, maka penelitian

 Subiakio, Heary. Perbedasn Metodologi Kuantitatif dan Kualitatif. Surabaya, Airlanggs Press,
1992, hat. 2
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ini dapat mengetahui gambaran tindak kekerasan di perkotaan khususnya
di daerah pinggiran kota (hinteriand) Surabaya |

3. Di kawasan ini terdapat banyak anak-anak yang juga tunat bekerja dan
membantuy secara ekonom: terhadap orang tua. Sehingga anak-anak di
kelurahan Mulyorejo imi  juga mendapat beban wntuk dapat
mempertzhankan kelangsungan hidup keluarga mercka.

4. Bagi penehiti, lingkungan daerah kelurahan ini mudah dikenali dan mudah
dijangkau oleh penehiti sehingga dapat dilakukan pengumpulan data secara

intensit dan mendalam.

1.7.3 Pemilihan Informan

Yang menjadi informan dalam penelitian ini 1alah angk-anak yang sesvai
dengan kriteria informan yang tclah ditcntukan oleh peneliti. Teknik pemilihan
informan int disebut dengan Purposive atan pemiltihan informan bertujuan'®,
Teknik ini dilakukan dengan harapan agar informan mampu untuk menjawab
parmasalahan-permasalaban vang diajukan dalam penelitian ini.

Kriteria informan tersebut ialah anak-anak dan orang-orang yang dekat
dengan anak-anak yang menjadi korban tindak kekerasan yang dilakukan oleh ibu.
Karena kasus-kasus tindak kekerasan dalam keluarga kerap ditutup dan tidak
terekspos, maka digunakan key informan yang akan momandu penchitt hungga

infonnan ditermu.

" Moleong, Lexy J. Metodologi Penclitian Kualitatif, Bandung, Rosda Karya, Celakan ke 9,
FNE hal 165
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Pemtlihan key iforman di didasarkan dengan pertimbangan kemunghinan
atau pcluang bahwa key informan tersebut mengetahui kondisi anak-anak atau |
teman-temannya di kelurahan Mulyorejo. Kev informan ini antara lain dan;
pertama, rakan-rakan yang memilikd hubungan dengan masyarakat di okasi
penclitian. Kedua, anak-anak yang menghabiskan wakiunya dengan bermnain
kawan-kawan sepergaulannya sehingga memiliki peluang vang besar dalam
mengetahui kondisi teman-teman sepergaulannya. Ketiga, anak-anak yang bekerja
untuk mendapatkan nang davi pekerjaan yang ditekukannya it

Karena dalam penelitian i memerlukan informasi yang mendalam dan
keterbukaan dan informan untuk mencentzkan pengalamanya, maka terlebih
dahulu ditakukan pendekatan secara informal terhadap para informan agar peneliti
tidek dipandang sebagai orang yang asing bagi mereka sehingga para Informan

dapat menyampaikan berbagai hal sesuai dengan penmasalahan dengan leluasa.

1.7.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan mengganakan beberapa cara, yaitu
[. Imterview, yaltu wawancara langsung dengan anak-anak yang terhbat
secara fangsung atau yang mengalam: kekerasan yang dilakukan oleh thu
mereka. Wawancara i difakukan dengan mendasarkan pada dafiar
pertanyaan terstruktur yang sifatnya fieksible selungga dapat merperkaya
temuan data atau informasi berdasarkan perkewbangan vang terjadi

selama di lapangan. Interview dilakukan secara mendalam serta bebas.
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2. Observasi atau pengamatan lapangan secara cermat terhadap objek studi
berupa perilaku dan tindakan dari informean yang dilakukan sadar maupun
tidak sadar. Pengamatan dilakukan secara langsung turun di lapangan guna
mendapatkan data-data yang tebih lengkap dalam menjawab permasalahan
dalam penetitian ini,

3. Dokumeniasi, yaitn dengan cara memanfaatkan data-data yang didapat
melalul penelusuran dokumen; yaitu arsip, surat kabar, majalah, hasil
penelitian, karya thniah, serta bahan-bahan lainya selama dianggap relevan

guna menjawab permasalaban yang ditelin. '

1.7.5 Teknik Analisis Data

Dari data-data yang tefah berhasii dikumpulkan, baik dari hasil wawancara
maupun yang lainnya, selanjutnya dianalisis secara kualitatif Oleh karena
penelitian i bersifat deskriptif, maka analisis yang dilakukan akan lebih bersifat
walan-uratan Secara terperinci dan mendalam berdasarkan fakia-fakia yang
nampak dan mengacu kepada klasiftkasi data yang telah ditenukan.

Selanjutinya, analisis dilakukan dengan melakukan pengkategorian dan
pengelompokan data-data yang di hubungkan dengan permasalahan penelitian
dengan berdasarkan teori-teon sebagal perspektif yang dipergunakan oleh penetiti.
Dengan dennkian, peneliti menentukan hubungan-hubungan antara data-data yang
telah dikategorikan dan dikelompokkan tersebut dengan bertumpn pada

permasalahan penelitian yang diajukan oleh peneliti guna menjawabnya secara

1 tbid, hat. 117-135
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menyeluruh. Oleh karena penelitian ini bersifat deskriptif, maka amalisis yang
thlakukan akan lebih bersifat wraian-urasisn secara terperinci dan mendalam
berdasarkan fakta-fakta yang nampak dan mengacu kepada klasifikasi data yang

tetab ditentuksm.
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BAB 2

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

2.1. LETAK GEOGRAFIS KELURAHAN MULYOREIC

Kelurahan Mulyorejo adalab salah satu bagian dari Kmam
Mulyorgjo, Surabaya. Wilayah Kelurahan Mulyorejo, ditinjau dari area kota
Surabaya, terletak di daerah pinggiran sebelah Timur Kota Surabaya. Hingga saat
ini, pada sebagian masyarakat di Kelurahan Mulyorejo masih terdapat ciri khas
masyarakat penduduk asli yang bermata pancaharian sebagai nelayan atau petani
tambak ikan karena daerah kelurahan Mulyorejo juga terletak di dekat pesisir
pantat Surabaya. Wilayah ini menempati areal seluas 86 Ha.

Secara admimstratrif batas-batas wilayahnya adalah;

¢ Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kenjeran
* Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Keputih
¢ Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Airlangga
s Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Madura,

Meskipun kelurahan ini terletak di bagian tepi barat kota Surabaya,
namun mempunyai fasilitas pendukung kota yang cukup lengkap, diantaranya
sarana transportasi, kesehatan penduduk, pelayanan kepada masyarakat
{(diantaranya pelayanan umum kependudukan dan legalisasi) dan fastlitas umum
yang lain. Jarak antara kelurahan Mulyorejo dengan pusat pemerintahan dapat

dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1

Jarak Antara Kelurahan Dengan Kecamatan & Kota Surabaya .

L '_;.-;.Pmpmsi Tahun 2001 T
J arak den lg,an beberapa Daerah Ibu Kota - Jarak
1. BbuKota Kccamatan 200 M
2 ThuKota Kotamadya 6Km
3. IbuKota Propinsi 12 Km

Sumber data monografi Kelurahan Mulyorejo Tahun 2001

Wilayah Kclurahan Mulyoregjo terbagl menjadi 16 RW dan 92 RT. Tiap RW
berfungs: membawahi masing-masing RT diwilayahnya Selain itu masing-
masing RW juga berfungsi untuk mengontrol kemajuan diwilayah-wilayah yang
ada di Kelurahan Mulyorejo. Sedangkan untuk jumiah penduduk yang paling
banyak terdapat di RW 05 dengan jumlah penduduk 2640 jiwa dan jumlah
penduduk paling sedikit terdapat RW 15 dengan jumniah penduaduk 499 jiwa.

Keturahan Mulyorejo merupakan daerah yang strategis, dunana untuk
menjangkau daerzh ini tersedia angkutan wmum. Angkutan umam ini tersedia
setiap jam dan setiap menit walaupun pada hari minggu. Jumlah angkutan umum
dikelurahan ini sebanyak 234 buah. Sedangkan secara keseluruhan jumlah sarana
transportasi dikelorapok ini dapat dilihat dalam tabei dibawah ini.

Selain atat transportasi, tersedia juga alat komumikasi untuk menunjang
mobilitas pesduduk diperkotaan. Kelurahan mulyorejo mempunyai sarana
komunikasi sebanyak 15 warung telekomunikasi dan 637 telepon. Sebagai daerah
diperkotaan kelurahan mulyorgjo mempunyai beberapa fasilitas wnum. Fasilitas

umum tersebut terdiri dari sarana olah raga, kesenian atau kebudayaan dan sarana
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perhubungan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawahi. Selain itu
untuk memperindah daerah ini kelurahan Mulyorejo mempunyai taman dan
lingkungan hidup seluas 0,5 ha dengan 2 taman. Sedangkan untuk kebersihan

tersedia 25 orang kebersikian,

2. 2. PENDUDUK

Kelurahan Mulyorejo mempunyai jumlah penduduk yang cukup besar yaitu
sebanyak 24 461 jiwa dan 5.206 kepala keluarga. Penduduk sebanyak itu terdiri
dari 23.914 jiwa penduduk asli dan 547 penduduk musimag. Dengan menerupati
areal seluas 86 HA, kepadatan penduduk mencapai +/- 1000 per km. Jumijah
penduduk terbagi atas penduduk dengan jenis kelamin perempuan sebanyak
12.116 jiwa. Sedangkan penduduk pria sebanyak 11.798 jiwa.

Sedangkan menwrut kewarganegaraan, penduduk kelurahan Mulyorejo
terdin dart WNI sebanyak 18.996 jiwa Sedangkan kewarganegaraan asing dan
keturunan sebanyak 4.918 jiwa. Komposisi penduduk mepurut kewarganegaraan

- dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2

Jumlah Penduduk Menurut Kewarganegaraan

+ Kewatganegaraan ~ .| -0 - - Jumilal Yosentase
1. Warganegara Indoncsia — -.1.8.99-(‘3 '?944%
2 Warganegara Indonesia 4319 17.64%
keturunan Cina
3. Warganegara Asing 699 292%
Total 23.914 100

Sumber data monografi kelurahan Mulyorejo tahun 2001
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Dart tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk dikelurahan
Mulyorejo terdin atas 3 kewarganegaraan. Mayoritas penduduk adalah; WNI
dengan jumlah 18.996 jiwa atau 79.44% dari total jumlahk penduduk. Sedangkan
WNI keruruhan Cina sebanyak 4.219 jiwa atau 17.64%. Untuk warganegaraan

Asing hanya sebanyak 2.92% atau 699 jiwa.

2.2.1. Komposisi Penduduk Menurut Golongan Usia

Dengan jumlah penduduk yang cukup padat, maka dikelurahan
Mulyorejo terdapat bermacam-macam penduduk dengan berbagai tingkatan Usia.
Prosentase terbesar ada pada kelompok Usia 7-12 tahun yaitu 16,94% dari jumiah
penduduk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawak ni.

Tabel 3

Jumlah Penduduk Menurut Usia.

NO{ -~ Golongen Umur . §
L. 04 Tahm 1
2 5-9 tahun 1.402 5.86%
3 10-14 tahun 741 3.10%
4 15-19 tahun 4052 16.94%
5 20-24 tahun 2.333 9.75%
6 25-29 tahun 1.535 6.42%
7 30-34 tabun 1.773 741%

"8 1 35-39 tahun 2911 12.17%
9 40-44 tahun 2.534 10.60%
10 4549 ahun 3.1i6 13.04%
11 50-54 tahun 1.340 5.63%%
12 Lebih dari 54 947 3.96%
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Total - 23.908 100%
Sumber data monografi Kelurahan Mulyorejo tahun 2001

Melihat tabel diatas diketahui babwa jumlah penduduk dengan usia 17-
18 tahun mempunyai prosentase terbesar yaite mencapal 16.94% atau 4.052 jiwa,
Sedangkan penduduk dengan usia 46-50 tahun mencapai prosentase 13.04% atau
3.116 jiwa. Untuk prosentase terkecil terdapat pada kelompok umur ]5-1‘6 tahun
yaitu.3.10% atau 741 jiwa.

Dari golongan umur tersebut, terjadi penggolongan penduduk menjadi 2
kelompok vaitu kelompok penduduk yang mempunyai rentang usia 13-14 tahun
dan kelompok tenaga kerja yaitu dari usia 36-45 tahun. IL4 Untuk lebih rincinya

penggolongan penduduk dapat dilihat pada tabel dibawahi ind.

Tabel 4.

Jumlah penduduk menurut Usia Tenaga Kerja

T hwm | 238 s
72026 tahun 2731 30.89%
3, 2740 tahun 2630 36.85%
Tol 7180 100%

Sumber data monografi Kelurahan Mulyorejo tahun 2001

Dari tabel diatas dapat dikealmi bahwa jumlah penduduk terbamyak

berada pada kelompok penduduk. Kelompok pendidikan isi mempunyai rentang

usia antara 04-06 tahun. Kelompok ini mempunyai prosentase sebesar 649 dengan
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total jumnlah penduduk sebanyak 5.31%. Sedangkan pada kelompok tenaga kerja

mempunyai prosentase sebesar usia 20-26 tahun 2.221jiwa atau 18.18%.

2.2.2. Mata Pencaharian

Mata Pencaharian atan pekegaan penduduk diwilayah  kelurahan

Mulyorejo cukup variatif. Keadaan mata pencaharian penduduk dari lihat dari
tabel dibawah ini. '
Tabel 5
Mata Pencaharian Penduduk

Jenis Mata Pencalarian | Jumlah rosenlase
2 Pegawai Negeri 314 8.25%
3.Pegawai Swasta 338 8.88%
4 Wiraswasta 1213 31.88%
5.8opir 1.388 36.48%
6. Pertukangan meliputi

L. Tukang Kayu 39 0.89%

2. Tukang Batu 66 1.73%

3. Tukang Jahit/bokir 107 2.81%

4 Tukang Cukur 20 0.53%
7. Lain '
1.Jasa listrik, gas dan air 14 0.39%
2. Fasa kostruksi 6 0.16%
3 Pemulung 36 0.93%

Total 3810 100%

Sumber dafiar isian Kefurahan Mulyorejo tabun 2001
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Dant tabel diatas dapat dilihat bahwa pekerjaan penduduk kelurahan ini
bisa dikatakan cukup variatif. Adanya pekerjaan yang variatif ini juga mempunyai
keadaan status soctal ekonomi penduduk. Dilthat dari pekerjaan penduduk diatas
terhihat prosentase ferbesar dari penduduk dikelurahan Mulyorejo i1alah bekerja
sebagai sopir sebanyak 24 persen. Sedangkan prosentase terkecil adalah sebagat

ABRI dengan prosentase 3 persen.

2.2.3. Pendidikan

Kelurahan Mulyorejo dengan jumlah penduduk yang padat mempunyai
tingkat pendidikan masyarakat yang heterogen. Dalam penggolongan tingkat
pendidikan terdapat dua katogori yaitu pendidikan umum yang terdint dari
kelompok bermain TK, SD, SMP, SMA. Sedangkan pendidikan khusus terdin
dari pondok pesantren madrasah, SLB, sarana pendidikan non formal. Berikut ini
akan disajikan jumnlah lulusan pendidikan di kelurahan Mulyorejo.

Fabel 6

Sarana dan Prasarana Pendidikan

“wis v Serana Pendidikan
R — ﬂPmdidikanUmum

1. Kelompok bermain 1 Gedung

2. Taman Kanak-kanak 9 Gedung

3. Sekolah Dasar 12 Gedung

4, SMTP -

5.SMA 1 Gedung
B.Pendidikan Khusus

1. Pondok Pesaniren -
2. Madraszh 1 Gedung
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3.SLB 1 Gedung

4. Sarana Pendidikan Non Formal ‘ 1 Gedung

Total

Sumber data monografi Kelurahan Mulyorejo tahun 2001

Dars tabel diatas dapat terlihat bahwa sarana pendidikan pada tingkat
sekolah dasar lebih banyak yaity 12 gedung, Sedangkan pada tingkar taman
kanak-kanak mempunya: sarana sebanyak 9 gedung. Untuk sarana pendidikan
yang lain terbesar dalam beberapa sekolah, masing-masing mempunyai 1 gedung.
Dani beberapa sarana yang ada hanya smip dan pondok pesantren yang tidak
mempunyai sarana pendukung. Keberhasilan dibidang pendidikan ini ditunjukan
oleh sarana dan prasarana penduduk yang ada dari tingkat prasekolah sampai
perguruan tnggl. Sedangkan Kelurahan Mulyorejo sendini memiliki beberapa

sarana pendidikan yaitu dan tingkat TK sampai SMA.

2.2.4. Lulusan Pendidikan

Tabel 7
Jumlah Lulusan Pendidikan
. ‘- Pendidikan + Jumigh . # Pmsentase
1 Lulusan Pcndjdjkan Umum “ 1.0 : . . 99 9%
2. Lulusan Pendidikan Khusus 1 0.1%
Total 1 100

Sumber data monografi Kelurahan Mutyorejo tahun 2001.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam hal pendidikan
masyarakat di kelurahan Mulyorejo mempunyai lulusan terbesar dari tingkat

pendidikan umum yaita mencapai 99.9%. Selain jumlal lulosan pendidikan
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khusus yang mencapai 0.1% kualitas penduduk dikelurahan i jupa mencapai

pendidikan tinggi.

2.2.5. Kualitas Penduduk

Tabel 8
Kualitas Penduduk menurut Pendidik yang diTamatkan

166 37,24%
(D!ldan D3) sarjana
i 60 20,69%
3. 82 43 14,83%
3.83 3 e

Total 290 0

Sumber dafiar isian Kelurahan Mulyorejo tahun 2001

Melihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kualitas penduduk cukup
baik. Keadaan tersebut dapat terlthat dari pendidikan yang dapat ditamatkan oleh
penduduk. Untuk tamatkan akademi sebanyak 166 jiwa atan 57.24%. Sedangkan

untuk SIsebanyak 20.69%. 52 sebanyak 14.83% dan S3 sebanyak 7,24%.

2.3. Anak - Anak di Kelurahan Mulyorejo
2.3.1. Gambaran Umum Usia dan Jenis Kelamin Anak

Dart fotal jumlah penduduk di keluraban Mulyorejo sebanyak 23.908,
jumlah anak-anak usia 0 — 16 tahun mencapai 3.367 jiwa. Secara lebih jelas dapat

dilihat pada tabel bertkut.
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Tabhel 9

Jumlah Anak Menurut Golongan Usia dan Jenis Kelamin

Usia.~ -t Lakilaki { Perempuan - Total - Prosentase
04 Taun | 534 0 1524 36,36%
| 5-9 tahun 489 913 1402 41,64%
10-15 tahun 379 362 741 22%

Total 1402 1965 3367 160%

Sumber daftar isian Kelurahan Mulyorejo tahun 2001

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Surabaya, anak-anak di

Kelurahan Mulyorejo diasub oieh orang tua mereka afan ibu sendin. Anak-anak

vang diasuh oleh orang tua sendir ini sebanyakoleh Dari jwmiah 3.367 anak di

kelurahan tersebut sebanyak 2525 atau sekitar 75 % anak diasuh oleh ibu mereka.

Sedangkan yang Jainnya 348 di asuh oleh nenek mereka, 328 oleh pengasub,

seperti baby siter, pembantu keluarga. Selamn itu, sebanyak 168 diasuh oleh

saudara, seperti paman, kakak, atau adik dari ibu. Gambaran pengasuh anak dapat

dilihat pada tabel 13.

Tabel 10
Pengasvhan Anak
Pengasuhan Anak Oleh. Jumigh %
[ Tousendin | 252 75
2. Dibantu oleh
[ 1.O0tangtua 348 10
2. Pengasuh 326 10
3. Saudara 168 5 7
Tatal 3.367 100

Tindak Kekerasan Terhadap Anak di Perkotaan .
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BAB 3
TEMUAN DATA
TINDAK KEKERASAN TERHADAP ANAK

Pada bab ini akan disajikan temuan data-data tentang tindak kekerasan yang
dilakukan oleh orang tua, yaitu ibu, terhadap anak yang terjadi di Kelurahan
Mutyorejo Surabaya Data-data disajikan dalam bentuk wraian atan deskripsi yang
menggambarkan benfuk-bentuk tindak kekerasan yang dialami oleh anak,
terjadinya tindak kekerasan, tanggapan atau. reaksi anak terhadap tindak kekerasan
yang mentmpa dinnya, seria dampak-dampak yang dialami oleh anak tersebut.
Dengan uraian pada bab ini, dapat membernikan pemahaman secara lebih
mendatam terhadap tindak kekerasan yang dialami oleh anak-apak yang dilakukan
ibu di Kelurahan Mulyorejo.

Dalam melakukan pendekatan dengan para informan peneliti telah dibantu
oleh rekan-rekan yang mengantar hingga dspat melakukan pendckatan serta
wawancara dengan anak-anak yang mengalami tindak kekerasan oleh ibunya
terscbut. Telah dilakukan wawancara dengan 5 (lima) anak di Kelurahan
Mulyorejo terkait dengan tindak kekerasan yang dialami anak tersebut.Pencliti
dibantu oleh Mas Vance dan Pitono yang keduanya tinggal di daerah Sutorejo
untuk menemui dan mewawancarai informan atau anak-anak yang menjadi kotban

tindak kekerasan yang dilakukan ibu.5 anak tersebut antara lain; (1) Yuliati,
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(2)Rahma, (3)Kamim, (4)iful, dan (5)Deby.Berikut ini adalah deskripsi tindak
kekerasan yang dialami oleh ke lima anak terscbut yang diuraikan berdasarkan

hasil wawancara dan observasi tethadap anak-anak atan para informan tersebut.

3.1. Yuliati, Dipukul Dipukul dengan Sapu dan Ikat Pinggang

Hingga Membekas Luka-Luka Gores dan Memar

Membantu orang fua merupakan hal yang sering dilakukan oleh anak
terhadap orang tuanya Menurut dan mematuhi perintah orang tua kerap juga
merupakan bagian dan pendidikan bagi anak yang dilakukan oleh orang tua.
Namun kepatuhan dan menurut terhadap perintah orang tua yang dilakukan
Yuliati didasarkan karena ketakutan akan hukuman atan sangsi yang diberikan
kepadanya. Jika Yuliati tidak melakukan apa yang diperintah atau keliru dalam
melakukan apa yang diperintah orang tuanya ia mengalami ketakutan akan
pukulan atau bentakan orang tuanya.

Yuliati, anak perempuan bemsia 10 tahun anak kedna dan empat
bersaudara, mengalami beberapa kali tindak kekerasan yang dilakukan oleh
ibunya.la pernah dipukul dengan beoda-benda keras, seperti sapu ijuk, ikat
pimggang dan sapu Ydi yang biasa dipakai umtuk menyapu halaman rumah.
Hingga saat ini masih tampak bekas pukulan benda-benda keras tersebut di tubuh
Yuliati. Peristiwa pemukulan ini tegjadi saat Yuliati kelirs membelikan barang
seperti yang diperintahkan ibun kepadanya dan pernah pula terjadi waktu Rshma
meminta uang saku sekolah kepada ibunya.

Yuliati, yang saat int duduk di bangku kelas 5 Sekolah Dasar (SD), sehari-

barimnuya ia barus berada rumah karena hingga langsung pulangla juga tidak
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memiliki kesempatan seperti anak-anak pada umumnyala tidak dapat belajar
bersama dengan teman-temannya pad sore harila selalu harus berada dalam
rumah.la merasa takut tevhadap ancaman ibunya yang akan menghukum Rahma
bila ia tidak menuruti perintah ibunya, beberapa kali mendapat pukulan dari
ibunya.

Yuliatt menceritakan ketika itn ia tidak pulang seusai jam sekolah selesai
karena ada tambahan pelajaran dari sekolah yang harus dikerjakan bersama dalam
tugas kelompok yang tidak bisa di tolak. Tetapt mengerjakan tugas dan belajar
bersama dengan teman-teman ini tidak dapat diterima oleh ibu, dan Yuliat
dianggap bermain bersama temannya Setiba di rumahnya, tanpa tanya sang ibu
langsung memarshinya dan tidak memberi kesempatan untuk menjelaskan hingga
ia tidak pulang ke rumah seperti biasanya.

Yuliati mengalami tindak kekerasan pemukulan dengan benda keras.
Kasus ini terjadi saat ia meminta uang saku kepad 1bunya karena ia membutuhkan
minum dan sedikit makanan kecil saat jam istirahat atau seusai jam sekolah.
Selain itu ia juga melikat teman-temannya ¢i sekolah teman-temannya membeli
makanan dan minuman pada jam istirahat serta saat pulang sekolah Karena
kondisi tersebut, suatu ketika di pagi hari saat akan berangkat sekolah Yuhati
meminta uang kepada orang tuanya untuk uang saku sekolah agar ia bisa membeli
minum saat jam istirabat. Akan tetapi meminta uang kepada ibu, justru menjadi
musibah baginya, ia tidak diberikan uang saku, justru sebaliknya ia dimarahi dan

dipukul dengan sapu ijuk yang biasa digunakan wituk menyapu lantai.
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Yuliati mengungkapkan :

“Pas wakfu #u saya cuma minta uang seribu sama ibu, tapi saya ngpak dikasih Tbn
malah marah. Saya sudah bilang sama ibu, saya haus soalnya sekolahnya agak panas,
teman-teman saya juga biasanya beli minum sama jajan di sekolah. Harganya es
disekolahan 300, jajarwrya 300-an Tapi ibu bilang kalo haus atan lapar pulang saja
minum di rumeh atau makan masakan ibu. Nggak usah beli di sekolah. Habis-habiskan
uang 1",

Karena sang ibu vang tidak memberikan uang saku kepada Yuliati, Yuliati
pun menangis dan kecewa.fa menjelaskan kepada orang tuanya bahwa ia kesulitan
pulang untuk minum, selain karena jarak antara sekolah dan rumahnya agak jauh.
Jam istirahatnya juga akan habis untuk pulang kerumah schingga ia tidak bisa
berincang  atau mengpunakan jam istiahatnya dengan teman-temannya.
Penjelasan Yuliati ini membuat sang ibu marah dan membentak hingga memukul
Yuliati dengan sapu ijuk.Schingga akbiatnya Yuliati kesakitan dan memar di
tubuhnya.

Yuhati menceritakan apa yang dialamimya it;

“saya va. nggak enak, nggak dikasih terus saya nangis. Ibu marah ngomong banyak,
saya nggak mau dengar. Tiba-tiba ibu ambil sapu dipukulkan ke saya tiga kali.
Rasanya sakit sekali. Saya bilang ampun sama ibu, tapi 1bu nggak mau beshent.™

Yuliati merasa kesakitan karena pukulan ibu sangat keras baginya hingga
ia melihat bahwa batang sapu yang dipukutkan kepadanya itu patah. “sapunya itu
sampe patah mbak”, ujar Yuli. Tindakan ibu ini tentu tidak hanya membuat anak
kesakitan melainkan juga membuat anak menjadi takut dan kecewa terhadap
tindakan orang tua atau ibunya. Pemukutan oleh ibu ini sering terjadi dan dialami
oleh Yuliati. ia mengatakan, “Sering mbak saya pukul itu pakai sapu lidi, sabuk

pinggang. Tapi ibu tidak malu, tetangga diam.”
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Tindak kekerasan yang dilakukan oleh ibunya kepada Yuliati ini juga
pernah terjadi saat ia diminta ibunya untuk belanja di toko untuk kepertuan sehart-
han di rumah.la diminta jbunya membeli beberapa barang seperti sabun mandi
dan cuci, beras dan gula.Saat ia berangkat belanja Yuliati telah memastikan apa
yang akan dibelinya di toko di gang sebelah dari tempat rumahnya, Setelah ia
belanja dan tiba di ramah, ternyata ia Kelin membeli gula Menurut ibunya ia
harus membeli gula setengah kilo saja, tetapi Yuliati membelikan satu kilo
sehingga kembalian uang tidak sesuai dengan hitungan ibu.

Terhadap barang yang telah dibeli ini, ibimya menyuruh menukar ke toko
temapat 1a membeli agar diganti menjadi setenngah kilo saja.Saat di toko, teryata
orang melayani Yuli saat membel barang scroula tidak ada, dar diganti oleh
orang lain sehingga Yuliati tidak bisa menukarkan gula.Mengetahui bahwa gula
tidak bisa ditukar, ibu Yuliati langsung memarahi anaknya. “ibu sering bilang
kalan cari uang itu susah, nggak tinggal metik Bapakmu ita nggak ngasih wang ke
saya” tutur Yuli. Karena kesal dengan kekeliruan Yuliati ini, lantas ia dipukuli
oleh ibunya, tak puas dengan pukulan itu, ibunya memukul dengan sabuk atau ikat
pinggang milik ayahnya Yuliati tak mampu melawan, karena ia menyadari jika ia
melawan atan lani dari ibunya maka ia akan mendapat hukuman yang ebth parah.
“Kalau lari, ibu malah lebih marah Saya teriak ampun bw’, aduh. aduh jangan
dipukul”, katanya. Hingga sat ini, luka gores bekas pukulan sabuk di tubub Yuliati
masih tampak membekas di bagian kakinya.

Ayah Yuliati sendiri, hingga saat ini bekerja sebagai buruh pabnk pada

salah satu perusahaan di Sidoarjo, Yuliati menjelaskan bahwa jikz ada ayahnya,
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ibu tidak berani terialu keras memarahi anaknya apalagi hingga memukul. kedua
orang tuanya pernah bertengkar keras karena tindakan yang dilakukan oieh ibu
yang memukul Yuliati ini. “kalau ada bapak, saya dibela, ibu juga pemah
dimarahi terus bertengakar sama bapak”, tutar Yuliati.

Yuliati menceritakan bahwa ibunya kadang juga serapat mengatakan
kepada Yuliati bahwa waktu ibunya masih kecil sering mendapat perlakuan keras
dari nenek.Ta mengungkapkan, “Ibu pernah bilang katanya dulu waktu ibu masih
kecil sudah membantu nenek dan kakek bekerja jualan di pasar.Duslu, katanya
katau ibu menolak perintah ibu dipukul sama nenek.Ibu pernah dikat di tempat
pilar besi tidur terus dipukul pakai pencbah. Anaknya sekarang itu nggak seberapa

jika dibandingkan ibunya waktu kecil”.
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3.2. Kamim dan adiknya Koma (Istigomah) Dipaksa Mengemis di

Perempatan Jalan

Tuntutan membanty orang tua bagi anak tidak sekadar membantu
mengurangi beban orang fua dalam mengatasi berbagai permasalahan yang
dihadapi keluarga. Bagi orang tua, kewajiban membantu orang tua pada anak
dapat menjadi sarana untuk mendidik anak agar memiliki kepedulian terhadap
keadaan dan hingkungan yang sedang dalam keadaan sulit atau susah.

Membantu orang tua yang dilakukan oleh Kamim dan Koma ¢Istiqomah)
ternyata menyebabkan mereka tidak memiliki kesempatan untuk belajar dan
bermain. Kamim anak laki-laki yang berusia 6 tahun dan adiknya yang berusia 4
tahun, terpaksa harus mengorbankan masa kanak-kanak mereka untuk menurut
danr mematuhi pad perintah orang tuanya. Jika dilihat dari postur badan mereka,
maka mereka adalab anak-anak yang masih sangat kecil dan belum banyak
mengetahul dunia termasuk perlaku orang tuanya.

Sebelum mewawancarai Kamim dan Saat berbincang dengan Kamim dan
Koma, peneliti terlebih dahulu melakukan pendekatan secara personal dengan
dibantu oleh rekan yang dapat mendekatkan peneliti dengan informan Selain itu
peneliti juga berhati-hati karena mengantisipasi kemungkinan ketersinggungan
orang tua mereka jika ada pertanyaa yang tidak berkenan dengan orang tua atan
yang membuat orang tua merasa terpojok.

Kamim dan Istiqomah hingga saat ini tinggal bersama Ibu dan sandara ibu
yang bekerja sebagai pengumpul kertas bekas di JI. Muyorejo Tengah Gg Buntu

No. 8 A. Kedua anak yang masib sangat kecil ini tidak sekolah di TK ataupun
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Sekolah Dasar Setiap harinya Kamim dan Koma berada di jalan dan harus
memurut pada perintah ibu yang mengharuskan mereka meminta-minta vang di
perempatan jalan raya pada pagi hari dan sore hari Sementara pada siang hari
mereka tetap berada di jalan dan makan di jalan pula. Tampak wajah dan kulitnya
agak kehitaman karena terbakar oleh panasnya terik matahari.Baru setelah petang
menjelang Maghrib Kamim dan Koma pulang bersama ibunya.

Ayah Kamim dan Koma, saat ini berada di Madura dan kurang lebih satu
bulan sekali datang kes Surabaya. Karena itu, Kamim dan Koma, tumbuh hanya
dengan ibu dan tanpa Ayah yang selalu ada di antara mereka Ayah kedua anak ini
mengetahui bahwa kedua anaknya meminta-minta atau mengemis di jalan Tetapi
sang ayah membiarkan kondisi tersebut terjadi pada anak-anaknya.

Pada pagi hari sekitar jam setengah tujuh pagi, Kamim dan Koma
dipersiapkan oleh ibunya untuk berangkat bersama ke lokasi di mana mereka
biasa mengemis Diberikan masing-masing kepada Kamim dan Koma topi agar
mereka tidak kepanasan saat berada di jalan Mercka bersama-sama berangkat
sekaligus naik akutan kota yaitu bemo dengan beberapa orang dan anak-anak yang
menjadi temannya pula yang juga mengemis di perempatan.Saat di dalam
kendaraan angkutan kota, Kamim dan yang lainnya tampak ceria saat berangkat
bersama seperti mereka tidak sedang menghadapi beban Mereka juga mengobrol
dan bercanda di dalam kendaraan bemo seperti layaknya anak-anak pada
umumnya.Sedangkan orang tua atau para ibu mevcka berbincang-bincang satu

dengan lainnya.
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Pada pukul tujuh pagi Kamim dan Koma sudah berada di perempatan jalan
yaitu di perempatan Ji. Kertajaya dan JL Menur.Lokasi ini adalah temat yang
biasa menjadi tempat ereka mengemis dan meminta-minta uang kepada setiap
pengendara motor atau mobil yang berada di tempat itu.Saat lampu traffic light
mnyalakan lampu merah yang berarti berhenti bagi setiap pemgendara di
perempatan, sambil menyangklongkan tas kecil di badan koma, Kamim dan Koma
berjalan ketengah jalan mendekati pengendara kendaraan yang berhenti.Mereka
menengadahkan tangan. Satu-persatu dari para pengendara itu dimintai uang oleh
Kamim,Dari pengendara kendaraan vang dimintai uang itu, ada yang memberi
uang kepada Kamim Rp. 100,-. 200,-, dan kadang ada yang memberikan seratus.
Kamim menuturkan saat ditanya berapa orang-orang itu ngasih,” ... 100, ada yang
200. kadang-kadang ada juga yang ngasih 500 sama 1000 juga pernah,

Sementara anak-anak ini meminta atan mengemis di tengah perempatan
jalan, ibu mereka menunggu di seberang jalan di tempat tedub di bawah pohon.
Hingga mereka nantinya dipanggil dan ditanya berapa unag yang sudah mereka
peroleh.Jika uang yang diperoleh di rasa kurang, ibu mereka akan memarahi dan
menyuruh agar mereka terus mengemis hingga dirasa telah cukup.

Pada siang hari saat jalan sudah tidak begitu ramai seperti pagi han, ibu
mereka mememanggil dan menyurvh mercka makan makanan yang telah
dipersiapkan scbagai bekal dari rumah Mereka tidak pulang tetapi menunggu
hingga sore hariSetelah selesai mereka kembali pulang dengan menuwmpang
kendaraan umum yang sama jurusan arahnya dengan awal berangkat Jika selama

satu hari Kamim dan Koma tidak mendapat vang yang memuaskan bagi ibunya,
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kedua anak mi dimarahi. “Ibu bilang kalau cuma sedikit harus nggak bisa buat
makan. Terus katanya saya mau makan apa?”, kata Kamim.

Biasanya dalam sat hari masing-masing dari kedua anak ini mendapatkan
uang sebanyak Rp. 7-10 ribu Uang itu kemudian seluruhnya diberikan kepada ibu,
dan apak-anak ini diberi sedikit untuk jajan Kamim mengutarakan, “Dapatnya
nggak mesti. Kadang 7 ribu, kadang-kadang 10 ribu.Uangnya terus dikasih ke Tbu
semua. Saya dikasih 5 ratus kadang-kadang seribu. Katanya ibu uangnya diapakai
buat makan saya sama Koma Kalau dapat sedikit dimarahi. Pernah dipukul
karena nggak mau berangkat”.

Koma, permnah diserempet mobil saaat ia sedang meminta-minta di jalan Ia
texjungkal hingga akibainya koma berdarah dan kesakitan “Dulu, Koma pemah
diserempet mobil terus jatuh berdarah.Ibu marah sama orangnya yang nyerempet
Koma. Tapi Koma juga dimarahi.Sama orangnya ibu di kasih vang”, kata Kamim,
Setelah sang ibu diberi vang, nang tersebut digunakan sendiri oleh ibu.Sedangkan
luka-luka akabit terjungkal di jaan tidak diberikan obat.“Sama [bu dibiarkan, nanti
bisa sembuh sendiri”, tutur Koma.

Kedva anak im juga memiliki keinginan untuk sekolah.“Saya ingm
sekolah, tapi kata ibu saya nggak boleh dulu.Katanya, nanti kaiau sudah besar”.
Keinginan Kamim sekolah semakin kiat ditambah dengan ia melihat anak-anak di
sekitar tempat tinggalnya yang pada pagi hari bersiap-siap berangkat sekolah
dengan mengenakan seragama sekolah. “pake seragam berangkat sekolah, saya
pingin”, tambah Kamim.Kamim juga menjelaskan bahwa ia tidak meumiliki teman

di kampungnya.la hanya mengenal saudaranya di rumah dan tetangga sebelah
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rumah. “saya anggak pemah sama teman-teman di rumah, soalnya kata Tbu nggak
boich keluar Rumah malam”,

Hingga saat ini Kamim dan Koma masih mengemis di jalan Ental sampai
kapan mereka akan menjalani masa kanak-kanaknya seperti saat ini.Sedang ayah
Jarang menengok mereka di Surabaya.Sementara [bu dari Kamim dan Koma ini
tampak tidak memperhatikan kejnginlan anak-anak ini.Jbu mereka agar Kamim

dan Koma mematuhi perintah orang tua.
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3. Rahma Masuk Rumah Sakit Karena Infeksi Saluran

Pencernaan Akibat Dilarang Makan Oleh Ibu

Anak yang tumbuh dan berkembang tanpa adanya secrang ayah
merupakan beban tersendiri bagi seorang anak.la tidak dapat merasakan seperti
anak-anak pada umumnya yang bukan hanya mengetahm ayahnya, melainkan
labth jauh mereka dapat memperoleh kasih sayang dan seorang ayah Bagi anak
yang dibesarkan oleh hanya seorang ibu tentu ingin merasakan pula kasih sayang
dari seorang ayah.[i samping itu, anak yang tumbuh tanpa adanva seorang ayah
juga juga semakin membutuhkan kasih sayang ibu yang lebih besar yang dapat
pula setidaknya menggantikan peran ayah dalam keluarga.

Ralma, anak perempuan berusia 11 tahun i berkembang tanpa adanya
seorang ayah yang dapat memberikan kepadanya kasth sayang seperti pada
umumnya anak-anak di keturahan Mulyorejo.Saat ini Rahma tinggal bersama ibu
dan nenek (Ibunya ibu)} di JI. Mulyorejo Selatan Tengah No. 57 Surabaya.Rahma
juga tidak memiliki sandara.la adalah anak tunggal dart ibunya

Rahma mengalami tekanan dari sikap keras ibu kepadanyala sering
mendapati ibunya marah-marah atau berbicara dengan nada marah dengannya [bu
dari anak tunggal ini tergolong masih muda karena berumur sekitar 28 tahun
Sikap keras ibu kepada Rahma ini tidak dapat dibendung oleh nenmeknya.
Meskipun nenek atau ibu dari ibunya Rahma ini juga telah sering mengingatan
kepada ibu dari Rahma ini agar tidak terlalu keras kepada anaknya, akan tetapi

peringatan nenek jarang ditanggapi posiuf.
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Sebagai anak-anak, Rahma memiliki kesempatan wntuk belajar dan
bermain bersama teman-temannya Kadang ia juga mengajak teman-temannya
belajar bersama dan bermain di rumah.Sikap keras ibu terhadap Rahma pernah
tampak saat teman-teman Rahma ada di rumahnya lalu diusic dan disuruh pulang
oleh ibunya Rahma Rabam sendiri menyadari bahwa pekerjaan ibu sering
membuat ibu marah-marah dan kemarahan tersebut diarahkan kepada Rahma.

Rahma mengutarakan tentang kehidupan sehari-harinya :

“(saya) ... tinggal sama nenek dan ibu. Tbu jual baju di rumah. Tbu sering marah-marah
sama saya. Nggak tahu kenapa. tapt ibu sering kelay bicara keras. saya takut. Kalau
nyuruh saya sering bertak. Padahal saya ingin ibu bicara baik sama sava. Saya ndak
berant ngomong kalaw tbu sadah marah Sering kalaw habis ketemu orang di nmnah
setelah ngurus jualan ibu itw marahnya sama saya. Kalau ibu bicaranya nggak keras
saya mau tapi kalau kerss itu malah saya jadi malas™

Hingga sckarang Rahma tidak pemah mengetahui siapakah dan di mana
ayah kandungnya berada Ia pemah menanyakan kepada ibunya tentang
keberadaan ayahnya, “Bu bapak saya siapa ?, ada di mana?”, tanya Raluma kepada
ibunya, Harapan Rahma mendapat jawaban dari tbu ternyata justru mendapat
jawaban yang tidak dapat dipahami oleh Rabma Sang ibu mengatakan bahwa ayah
Rahma adaiah seorang yang tidak bertanggung jawab dan bajingan, “bapakmu itu
bajingan, laki-laki yang tidak bertanggung jawab”, kata Rahma sambil
mnenirukan cara bicara ibu kepadanya.

Belakangan Rahma barw mengetahui bahwa ayah das ibunya telah
berpisah saat ia masih kecil atau saat ia belum bisa mengetahui apa-apa la diberi
tahu oleh tetangganya yang biasa menjadi tempat ia bermain di mamah teman
sebayanya. “kata Mas Mbak Is (tetangga Rahma), ibu sama bapak sudah ceral

dulu waktn saya masih kecil”, kata Rahma Informasi dar tetangganya tu lalu
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ditanyakaﬁ kepada ibunya. akan tetapi ia juga tidak memperoleh jawaban dari
ibunya justru ia dimarehi dan tidak boleh menayakannya kembali karena ia
dianggap sebagai anak keil yang belum pantas untuk mengetahui tentang kedua
orang tuaniya yang bercerai. Rahma menjelaskan, “ibu bilang sama saya, sudah
kamu nggak usah tanya ayahmu lagi. Ibu nggak man dengar lagi”.

Rahma pernah mengalami tidak kekerasan yang dilakukan cleh ibunya. ia
pernah disckap di dalam kamar, ia juga pernah masuk dan dirawat di rumah sakit
karena tidak diperbolehkan makan selama 2 har oleh ibunya. Rashma menceritakan
bahwa waktu itu ia ingin pergi bersama teman-temannya ke tempat Bazar atau
pasar yang kadang diselenggarakan di kempung-kampung di Surabaya.
Sedangkan Ibu melarang Rshma dengan alasan hanya akan menghabiskan nang
dan ia harus membantu orang tea di rumah. “Saya cuma msau sebentar aja, sama
anak-anak”, kata Rahma. Meskipun Rahma telah menurut terhadap larangan
ibunya itu, tetapi tampaknya sang ibu marah dengan permintaan Rahma agar
diijinkan pergi bersama teman-temannya Karena masih tidak percaya, lalu Rahma
di sekap di dalam kamar dan di kunci dari luar Sedangkan ibunya kemudian pergi
dan baru agak malam baru pulang,

Rahma juga menceritakan bahwa ia pernah tidak diperbolehkan makan
selama dua hari hingga ia kemudian harus dirawat di rumah sakit. Kasus ini terjadi
saat Rahma masih kelas 4 SD.“Dulu saya pernah masuk rumah sakit géra-gara
nggegak boleh makan sama ibu sampai dua hari”, kata Rahma Saat itu ia tidak
sanggup menghabiskan makan siangnya karena makanan ibu terasa pedas.la

memaksakan diri untuk tetap makan, tapi ia tidak sangup dan membuat ibu geram
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dan marah. [a di ancam oleh ibunya, “awas ya... kalau kamu makan tagi makanan
ibu. Jangan lagi makan di sini, tutur Rahma yang menceritakan ucapan ibunya.
hingga dua hari tidak makan tubuh Rahma lemas dan akhimya ia sakit sehingga
nenek membawa Rahma ke Rumah sakit.

Hingga saat ini Rahma mengalami ketakutan dengan ibunya.la sangat
berhati-hati dalam bertindak atan berbicara dengan ibunya agar ibunya tidak
sampai tersinggung dan marah. Pada saat awal wawancara Rahma juga terlihat

takut dan tidak berani atau tidak dapat leluasa berbicara.

3.4. Iful Dikutuk Oleh Ibu Hidupnya Selamanya Celaka

Iful, anak berumwr 13 tahun, merasa menderita dan mengalami tekanan
secara menial karena sering mendapatkan kata-kata kutukan dari ibunya. kata-kata
vang dilontarkan oleh ibunya tersebut menyebabkan Iful tidak hanya tertekan
dengan ucapan sang ibu kepadanya, ia juga dan kadang merasa malu dengan
teman-temannya karena ia merasa kurang percaya diri. [ful merasa dirinya sebagai
orang vang disia-siakan oleh orang manya khususnya oleh ibu.

Saat ini Iful duduk di bangkn kelas 2 di SMP Negeri 19 Surabaya. Di
sekolahnya ia termasuk anak yang cukup pintar tidak hanya jika dilihat dari
tempat ia sekolah yaitu sekolah negen yang merepresentasikan persamgan prestast
nilai Danem saat masuk pertama di sekolah, melainkan juga prestasinya di kelas.
Saat ini ia termasuk dalam sepulubh 10 besar ranking di sekolahnya.

Iful dan keluarganya tinggal di JI. Mulyorejo Tengak No. 64. Orang tua
Iful termasuk sebagai keluarga miskin Ayah Iful bekerja di salah satu perusaan
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swasta di daerah Jl. Ngagel Surabaya.Sedangkan Ibunya membuat kue atau
makanan kecil untuk kemudian dititipkan dan dijual; di warung sekitar rumahnya.
Kedua orang tua Iful sering bertengkar kadang hingga tidak memperhatikan
tempat pertengkaran mereka. 1ful menjelaskan, “bapak sama ibu saya sering
bertengkar. Kalau bertengkar snaranya keras sekali Bahkan kadang sampai mezo-
mezo {kata-kata makian) keras.Ibu sama bapak juga meso.Bapak sama ibu kalau
bertengkar nggak perduli ada tetangga.Saya ya malu sama tetangga Kadang-
kadang ada yang tanya, ibumu sama bapakmu itu ngapain Ful?”.

Pertengkaran orang tua iful dipicu karena Ibu Iful mevasa tidak kecukupan
dalam kehidupan dan belanja untuk keperluan sehari-hari.Iful sendiri adaiah anak
kedua pertama dari 3 bersaudara Pertengkaran juga dipicu karena tidak ada saling
mengalah antara orang tuanya baik ibu atau bapaknva, keduanya sama keras.
“Penyebab pertengkarannya macam-macam, tapi biasanya ibu menganggap bapak
tidak ngasih ibu uang vang cokup untuk belanja.Pernah bapak mau beli ikan
Louhan tapi sama ibu nggak boleh. Sudah lama bapak ingin punya tkan Louhan
karena orang di sini kan banyak vang punya, bagus-bagus.Harga ikannya
kemahalan, sayang vangnya kalau dibelikan ikan, lebih baik dikasihkan ke Thu
saja, kata ibu”, tutur Iful.

Kemarahan sang ibu atas pertengkaran dengan ayabya, sering kali
berlanjut dengan kemarahan yang ditujukan kepada anak Setelah pertengakaran
usai, Iful teiah hafal bahwa berikutnya kemarahan ibu akan mengarah kepadanya.
Dan tidak hanya marah saja, kemerahan ibu juga semakin parah karena ibu sering

mengeluarkan kata-kata yang bersifat mengutuk Ifu apalagi jika Iful membantah.
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Berdasarkan ungkapan-ungkapan Iful, ia sering dikatai sebagai anak “ndableg”,
bodoh, hidupmu akan celaka dan lain-fain.

Iful menututurkan pengalamannya :

Vg, il 1 pasi At ke iy Mo Sl e ok o
iy, S0 e, Kl sy melohin sk 3 o s itk
i st i PR P s oo o et besok

Tekanan pada Iful juga terjadi saat Iful mengajak teman-temannya belajar
bermain musik di rumah. Iful mengajak pula temannya yang cukup bisa bermain
gitar. Akan tetapi, mendengar ada teman-teman Iful memainkan gitar di rumah,
ibunya langsung memarahi Iful dan mengusir teman-temannya pulang Kata-kata
pedas pun dilontarkan ibunya. “ibu bilang, kalau kamu main musik kamu nggak
usah sekolah.Pokoknya kamu ibu tidak mau kamu main musik, sekarang kamy
harus belajar sekolah dulu”, kata Iful.

Belakangan diketahui bahwa dulu kedua orang tua Iful menikah karena
karena dijodohikan.Sang ibu, wanita asal Jombang ini, menganggap bahwa ayah
Iful menggunakan guna-guna agar ibu mau menikah dengan ayahnya Mepurut Iful
menceritakan pula bahwa sebenamya sebenarnya ibunya ia tidak mau menikah
dengan ayahnya bahkan sama sekali tidak ada perasaan senang “Ibu pernah
beberapa kali bilang, saya itu sebenarnya nggak suka sama bapakmu Tetapi
bapakmu pakai guna-guna supaya ibu mau, kalo nggak gitu kalian sudah nggak

nyeprot lahir”, tambah Iful.
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Kata-kata ibunya kepada 1ful ini membuat Iful sering merasa takut ketika
berbicara dengan orang.la merasa sangat khawatir bila ucapannya dapat
menyinggung orang lain.Di tambah dengan keadaan keluarga yang miskin, Hful
kadang merasa minder saat berinteraksi dengan kawannya atan orang-orang yang
secara ekonomi berada di atas keluarga Iful. Secara fisik, Iful tidak pemah di pukul
oleh Ibunya, tetapi kata-kata mengumpat atanpun kata-kata yang bersifat

mengutuk Iful membuat ia mendenita secara mentalnya.

3.5. Deby Selalu Janh dari Ibu dan Tidak Ingin Ditinggal Pergi

Oleh Babysitternya

Deby, berumur 4 tahun.Saat inj tinggal bersama orang tua JI. Sutorejo IV

No. 39 Surabaya.Deby adalah putri pertama dari pasangan Mary dan Kuswanto
yang merupakan pasangan stami-isteri muda Deby belum memiliki adik. Deby
temasuk Anak Balita (bawah Lima Tahun) yang memerlukan perhatian banyak
dari orang tua khususnya dan Ibu yang melahirkannya Namun ia perhaian dan
kasth sayang orang tua yvang diberikan kepadanya tergolong mimim karena kedua
orang tuanya sibuk dengan pekerjaan dan berbagai aktifitas di luar rumah,

Ayah Deby, Kuswanto, bekerja sebagai manajer Produksi di salah satu
perusahaan swasta yang teletak di Sidoarjo, PT. Langgeng Makmur sedangkan
Ibunya bekerja sebagai Supervisor Marketing pada salah satu perusahaan Bank di
Surabaya. Dilihat dari pekerjaannya, maka kedua orang tua deby termasuk sebagai

orang yang memuliki tingkat kesibukan dan aktifitas yang tinggi.Sehingga saat
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berada di rumah keduanya sudah tidak memiliki waktu untuk bersantai bersama
keluarga, dan membutubkan waktu vang cukup untuk beristirahat.

Kescharianmya, Deby di asuh dan dirawat oleh seorang baby sitter dan
seorang pembantu ramah tangga yang wmenyiapkan kebutwhan-kebutuhan
perawatan dan pengasuhan Deby.Eva (21 th), baby sitter Deby, mengasuh dan
merawat Deby seperti hainya orang tua mengasuh anaknya. Deby memberikan
makan atan menyuap makanan dan minum untuk Deby.Eva juga mengajak Deby
bermam, belajar dan mengantarnya ke Sekolah yang saat ini Deby sudah masuk di
kelas play group Sedangkan Puji, pembantu rumah tangga dalam keluarga
Kuswanto ini lebith banyak mengerjakan pekerjaan-pekerjaan rumah tangga
seperti memasak, membersihkan rumah dan mencuct pakaian.

Meskipun tiap hari Deby dapat bertemu dengan kedua orang tuanya, akan
tetapi sangat jarang sekali Deby dapat bermain dengan orang tuanya Kesempatan
bersama keluarpa hanya ada kurang Iebih dua minggu sekatiDari pagi hingga
malam hari ia hany bersama Eva. Eva menjelaskan tingkat kedekatan hubungan
Deby dan Tbunya, “mamanya deby itu pulangnya malam-malam mbak Biasanya
jam 8 malam kadang jam setengah 9 malam baru nyampai rumah ierus berangkat
pagi jam tujuh.Mama sama papanya ini jarang sekali ngomong-ngomong sama
Deby.Paling tanya sama saya, tadi ngapain aja sama Deby, apa Deby sudah
mimum susy, tadi sekolahnya bagaimana™.

Deby juga jarang memperoleh kesempatan pergi keluar rumsh untuk
berekreasi bersama orang tuanya Eva mengatakan sebagian pekerjaannya,

“Paling kalau pas ingin pergi nyantai keluar rumah itu baru Deby di ajak oleh
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ibunya. kalau pergi yang gendong atan nggandeng Deby juga saya.Jadi rasanya
jengkel juga Mamanya kan ibunya, tapi koq kayak nggak perhati banyak sama
anaknya Masa, yang saya urus itu hampir semuanya Kalau gajinya cocok yan saya
mau. Tapi sekarang ini gaji saya cuma 400 ribu aja”

Eva juga menjeiaskan bahwa deby sering menjadi sasaran kemarahan Ibu
karena stres akibat pekerjaan di kantor.Eva memaparkan sikap orang mama seat
Deby meminta perhatian dari mamanya :

“Biasanya Deby menceritakan wakiu bersama teman-temannya di sekolzh sama
mamnya, kadang juga tanya sama mamanya kap[an jalan-jalan Tapi sayangnva,
mamanya it sering bilang main sama mbak Eva aja ya.., atau kadang malah bilang
Deby jangan ganggn mama ya .. anak kecil kecil ini kan nggak tahu apadlgangumu
tidak, sebenamya kasithan juga sama Deby im. Apalag1 mama sama papanya juga
nggak jarang nggak pulang ke rumah. Ngpak tahu ngapaian. Emang mereka ini masih
muda. Marmmnya its bane umur 24. Kalau papanya kira-kira 32 tahiman. Mamanya itu
kalau sudah kelihatan cemberut, biasanya kalau Deby ngpak man dipanggil sama
mamttya atau agak bandel, soalnya dia kan minta perhataian, itu sering dibentak, juga
dimarahi kasihan kan.”

Pendidikan Deby yang dilakukan di rumah saat ini banyak dilakukan oleh

Eva. Eva mengajarkan berhitung, walaupun baru mpengenalan anka-angka an
penjunlshan sederhana dan mneghafal huruf-huruflika ada perilaku yang
terkesan bandel dari Deby, maka Evalsh yang memperingatkan Deby agar bevbuat
yang baik Menurut Eva mengatakan bahwa ibimya terkesan sudah merasa cukup
pendidikan dan betajar Deby dengan memasukkan Deby ke sekolah atau kelmpok
bermain dan belajar (play group).

Berdaasarkan cerita dari pembantunya, Puji, menjelaskan babwa mamanya

Deby sebelum menikah sudab mengandung Deby.Sedangkan pernikahan Mary
dan Deby berlangsung saat kandungan Mary telah berumur 4 bulan. Puji juga

menjelaskan bahwa baik Mary maupun Kuswanto, sebelumitya berasal dari
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keluarga kaya Sehingga menurut Puji kedua orang tua Deby seakan-akan merasa
bahwa mereka tidak ingin susah karena mengasub dan merawat anak Karena ity
mereka hanya perfu menggaji orang untuk merawat anak mereka.

Akhir-akhir ini, Mary sedang dibuat pusing oleh gosip yang mengatakan
bahwa suaminya, Kuswanto, telah memiliki wanita simpanan atan Wanita Idaman
Lain (WIL). Menurut Puji, gosip tersebut terdengar oleh mary sejak adanya
seorang perempuan yang beberapa menelephone ke rumah mencari Kuswanto
pada pagi dan malam hari Karena goasipo tersebut, Mary bahkan mengatakan
kepada Kuswanto bahwa Deby bukanlah tanggungan Mary melainkan tanggungan
Kuswanto.Kemarahan Deby dengan adanya gosip itu, membuat Mary kadang juga
mengatakan bahwa ia tidak akan mengasuh dan merawat Deby. “Biar nantt Deby
semuanya kamu yang urus, katsnya kepada suaminya.Saya juga ingin keluar”,
kata Puji.

Hingga saat ini, setiap hari Evalah yang mengurus semua kebutuhan Debry.
Eva merasakan hubungan yang dekat secara dengan Deby.la menjelaskan bahwa
sebenamya ia ingin keluar bekerja dari majikannya saat ini karena gaji yang ia
terima dirasa kurang dan tidak seimbang dengan apa yang ia ketjakan Akan tetapi

Eva tidak keluar karena ia merasa kasihan dengan Deby.
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Eva juga merasa seakan-aken ia tidak ingin kehilangan Deby, anak
perempuan yang telah ia rawat schari-harinya. Sempat Eva mau berhenti bekerja
pada majikannya saat ini, tapi Deby menayakan kepada Eva mau ke mana.
Mendengar kata-kata Deby kepadanya ity, akhimya eva merasa berat

meninggalkan rmah, Eva mamaparkan pengalamannya;

“Saya sudah 1 tahun di sini, kadang-kadang saya jengkel juga sama mamanya itu
mbak. Gimana enggak, gaji saya ity npggek sesuai dengan yvang saye kerjakun
Palingga enggak yan saya dikasih 700 ribu saiu bulan. Sekarag ini yang saya kerjakan
sudah melebihi ukuran tugas baby sitter. Tapi saya itu cuma berat sama Deby. Saya
sama Deby sudah kayak bukan orang lain. Wong dulu waktu saya mau kefuar itu, Deby
malah sering ngajak saya jalan-jalan terus malah bermain-main sama says. Jadi gimana
¥ya, perasaan kita kan nggak bisa. Tapi kalau terus-terusan begini, nanti saya sendici

»

yang :

58

Skripsi Tindak Kekerasan Terhadap Anak di Perkotaan . Sri Ratna Widarwati




BAB 4
Anadisis Tindak Kekerasard Bl THRUIR S Gpg 12 Arlangga

BAB 4
ANALISIS TINDAK KEKERASAN
IBU TERHADAP ANAKNYA

Berdasarkan temuan data yang telah diuraikan, berikut ini analisis
terchadap temuan data Analisis ini ditakukan dengan mengelompokkan data
dengan menggunakan teori-teori untuk menggambarkan tindak kekerasan yang
dilakukan oleh ibu terhadap anak yang menyebabkan terjadinya pelanggaran
terhadap hak-hak anak di kelurahan Mulyorejo, Kecamatan Mulyorejo, Surabaya.
Secara lebih spesifik analasis ini memaparkan, perfama, benmk-bentuk tindakan
kekerasan yang dilami oleh anak-anak di Kelurahan Mulyorejo dengan pelaku
tindak kekerasan ialah orang tua yaitu ibu.Kedua, faktor-fakior pemicu terjadinya
tindak kekerasan tersebut.Ketiga, karakteristik sosial ibu yang melakukan tindak
kekerasan terhadap anakanya itu.

Dalam analisis data ini juga disertai dengan teori-teori yang telah ada guna
mempertajam  analisis sehingga dapat diketahui dan digambarkan secara
mendalam dan interpretatif terhadap kasus-kasus tindak kekerasan ibu terbadap

anak di kelurahan Mulyorgjo, Kecamatan Mulvorejo, Surabaya ini.

4.1. BENTUK-BENTUK TINDAK KEKERASAN TERHADAP

ANAK

Kekerasan terhadap anak yang dilakukan olch 1bu di kelurahan Mulyorejo

terjadi dalam bebagai bentuk Tindak kekerasan yang dialami anak-atak im
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menyebabkan anak mengalami keterlambatan dan halangan-halangan untuk
bertumbuh dan berkembang sccara wajar sehingga Tindakan keras ibu kepada
anaknya ini juga merimbas pada terjadinya pelanggaran terhadap hak-hak anak.
Tindak kekerasan yang dialami anak-anak di kelurahan Mulyorejo ini tidak selaly
berupa tindakan brutal, sadis dan kejam atan menganiaya anak hingga meninggal
dunia.

Tindak kekerasan yang dialami anak-anak mungkin saja hanya sebatas
tindakan memaki, penelantaran, pengabaian, mengancam, mengeksploitasi atau
tindakan lain yang mengakibatkan penderitaan psikologis, daripada menimbutkan
bekas luka fisik, seperti luka memar, patah tulang atau menimbulkan kematian
anak.

Secara gans besar, Terry E. Lawson membedakan empat macam abuse,
yakni, emotional abuse, psycal abuse dan sexual abuse Dibandingkan emotional
abuse, tindak kekerasan fisik (p/iysical abuse) yang dialami anak-anak biasanya
lebih mudah diketahui Nilai, norma dan kebiasaan yang berkembang di
masyarakat, tanpa sadar selaln menempatkan anak hanya sebagai obyek dan orang
dewasa, dan bahkan banyak orang tua seolah-olah berhak melakukan hal apa pun
kepada anak-anaknya, karena merckalah yang melahirkan, membesarkan dan
membiayai anak-anak mercka. Seorang anak yang mencoba melawan arus, berani
membantah apalagi melawan orang tua, selain dicap sebagai anak durhaka, tak
jarang orang tua kemudian memperlakukan anak-anaknya secara kasar, memaki
atau bahkan memukul dengan harapan anak-anak akan jera dan kembal ke

sikapnya sebagal anak yang penurut.
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4.1.1. Kekerasan Fisik

Kekerasan fisik merupakan kekerasan yang menyebabkan anak menderita
secara fisik. Tindak kekerasaan yang fisik yang dialami anak-anak di Kelurahan
Mulyorejo ini terjadi dalam beatuk pemukulan dengan menggunakan benda keras
yang dialami oleh Yuliati dan larangan makan oleh ibu kepada Rahina sehingga
Rahma harus di larikan ke Rumah Sakit karena infeksi salran makanan dan
lambung,

Pemukulan merupakan tindak kekerasan yang mudah dikenali, karena
tindakankan pemukulan tersebut tidak hanya tampak secara kasat mata, melainkan
menyisakan atau meninggalkan bekas luka pada tubuh anak Menurut Bagong
Suyanto, terkategorisasi sebagai kekerasan jenis ini adalah; menampar,
menendang, memukul/ meninju, mencekk, mendorong, menggigit,
membenturkan, mengancam dengan benda tajam dan sebagainya Korban
kekerasan jesis ini biasanya tampak secara langsung pada fisik korban seperty;
luka memar, berdarah, patah tulang, pingsan dan bentuk lain yang komdisinya
lebih berat,

Tindak kekerasan yang menimpa Yuliati dan Rahma ini menyebabkan
mereka merasa kesakitan secara fisik. Yuliati tidak memiliki kekuatan yang cukup
untuk melawan atau memberontak saat fbu memukulinya baik yamg tidek
menggunakan benda keras ataw yang menggunakan benda keras Sedangkan
Rahma hanya pasrah dan mengikuti perintah orang tuanya sexta tidak berani
memberontak karena ia mengannggap bahwa apa yang diperintshkan orang

tuanya orang tuanya harus ia kerjakan.
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Selain terjadi pada kedua anak ini, pemukulan juga kerap terjadi pada

anak-anak yang lainnya pula, akan tetapi belum dapat dikategorikan sebagai tidak

kekerasan terhadap anak karena tidak menimbulkan atau menyisakan bekas luka

dan juga tidak menyebabkan anak hingga merasa kesakitan Pemukulan yang

terjadi pada Yuliati dan Rahma, menimbulkan bekas luka dan kesakitan yang

dalam.
Tabel 11
Tindak Kekerasan Fisik
N Bentuk Kekerasan Akibat yang Sikap / Tindakan
ama
Fisik Dirasakan Anak Anak
1. Dipukul dengan 1. Kesakitan dan . Tidak melawan
Sapu ljuk hingga menjerit saat . Pasrah terhadap
Sapu Patah. dipukul tindakan dan
Yuliati 2. Dipuluk dengan . Luka gores di periakuan ibu
ulia
ikat pinggang . kaki dan . Kadang
(10 Thn.} ‘ A S
3. Dipukul dengan . Bekas memar metaporkan
benda-benda di pinggang kepada Ayah
keras lainnya. agar memperoleh
pembelaan
1. Disckap dalam . Infekst Saluran . Melarikan din
kamar Pencernaan . Pasrah
Rahma _
a1 Tha) 2. Tidak Boleh dan lambung . Mengadukan
‘ makan hingga 2 . Ketakutan kepala tetangga
hari
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Pada kasus pemukulan Yuliati, tampak seakan-akan ibu memiliki
kekuasaan yang penuh terhadap anak MeskipunYuliati menjerit dan meminta
ampun kepada ibu agar ibunya menghentikan pemukulan yang dilakukan
kepadanya akan tetapi sang [bu tampaknya tidak menghirankan dan mengabaikan
apa yang diteriakkan atau diucapkan oleh anaknya itu.Yuliati, anak perempran
berusia 10 tahun anak kedva dari empat bersaudara, mengalami beberapa kali
tindak kekerasan yang dilakukan oleh ibunyala pemah dipukul dengan benda-
benda keras, seperti sapu jjuk, ikat pinggang dan sapu lidi yang biasa dipakai
untuk menyapu halaman rumah. Hingga saat ini masih tampak bekas puknian
benda-benda keras tersebut di tubuh Yuliati,

Pada peristiwa yang diceritakap oleh Yuliati, “Tiba-tiba ibu ambil sapu
dipukulkan ke saya tiga kali. Rasanya sakit sekali.Saya bilang ampun sama ibu,
tapi ibu nggak mau berhenti. Sapunya itu sampe patah mbak” Pemukulan dengan
sapu hingga sapu yang dipakai ibu memukul tersebut patah ini, bukan hanya
merupakan satu-satuniya kasus pemukulan oleh ibu yang dialami oleh Yuliati.
Pemukulan dengan menggunakan ikat pinggang juga merupakan tindak oleh
kekerasan ibu yang dialaminya hingga tidak dapat ia lupakan begitu saja Pada
kisahnya yang menyatakan bahwa ia pernah dipukul dengan menggimakan ikat
pinggang menunjukkan bahwa ia kecewa dan trauma terhadap tindakan ibunya
itu. Yuhiati dipukul ibunya dengan menggunakan ikat pinggang.

Kesakitan yang dialam: oleh Yuliati terkenang dalam ingatannya hingga
saat ini. Selamn karena rasa sakit yang pernah dirasskannya saat dipukul, ia juga

sclalu teringat karena pukulan-pulan yang dilakukan oleh ibunyz tersebut
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membekas di bagian-bagian tubuh Yuliati, yaitu dibagian kaki dan pinggang.
Terhadap pemukulan atau tindak kekerasan fisik yang dilakukan ofeh ibu, yuliati
tidak memiliki kemampuan melawan, ketakutan akan ancaman hukuman yang
lebih parah menyebabkan Yulitai hanya bersikap pasrah dan kadang melaporkan
apa yang idlakukan ibu kepadanya itu kepada ayahnya dengan harapan agar
mendapat pembelaan dari sang ayah.

Pada kasus tindak kekerasan yang menimpa Rahma yang bertubuh kecil
dan kurus, hingga saat ini merasa ketakutan dan trauma dengan tindakan ibunya
yang pernah memukulnya dan yang menuruinya paling parah adalah saat ia
pernah dilarang makan hingga dua hari Larangan makan tesebut memang tidak
secara sang ibu menyentuh tubuh Rahma dengan menggunakan tangan dan benda-
benda keras untuk memukulnya secara fisik, Akan tetapi larangan makan tesebut
menyebabkan tubuhnya lemas dan tidak berdaya sebagai anak-anak akibat infeksi
lambung dan saluran makanan yéng dialaminya.

Dengan kondisi yang dialaminya itu, anak seusia Rahma ini tidak sanggup
menjerit, i3 hanya menangis dan merasakan kesakitan Tindakan ibu melarang
Rahma makan dan berbagai tindak kekerasan lain yang pernsh dialami oleh
Rahma ini merupakan tindak kekerasan fisik yang nyata dan membekas tidak
hanya pada tububnya tapi juga pikiran dan hatinya yang merasa kecewa babkan
dendam kepada ibunya. kekerasan fisik bukanlah satu-satunya bentuk kekerasan
yang dialami oleh Rabma.la juga mengalami kekerasan lain yaitu kekerasan
mental yang akan dijelaskan pula pada analisis berikuinya.
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Tindak kekerasan fisik yang dialami oleh anak-anak ini, lebih parah lagi
karena anggapan bahwa tindak kekerasan fisik atau pemukulan dan sebagainya
dianngap akan sembuh dengan sendirinya seirng dengan kemampuan twbuh dan
sel-sel manusia yang dapat memperbaiki dirinya sendiri. Kekerasan fisik dianggap
dapat terobati dengan sendirinya.Akan tetapi, benarkah demikian hainya jika
ternyata kekerasan fisik tidak hanya menyakitkan secara fisik bagi anak, akan
tetapi juga meninggalkan bekas luka,

Bekas luka tersebut nampak terus dan tidak dapat disembubkan karena
sudah tergolong amat parab Bagi anak-anak, saat ini bekas luka tersebut mungkin
saja tidak terlale mercka pikirkan, akan tetapi jika mereka dewasa kelak bekas
luka tersebut tentu akan membuat merka berusaha menutupinya dan mencai jalan
agar bekas luka tersebut dapat dihilangkan Anak yang tumbuh menjadi remaja dan
dewasa kelak ini, dengan bekas Iuka tersebut akan mengganggan dan
memopengaruhi pemampilannyala mereasa tidak nyaman dan kurang percaya
- dinkarena adanya goresan-goresan luka pada tubuhnya.

Kekerasan fisik pada gilirannya bukan hanya menyebabkan kesakitan yang
tdirasakan oleh anak pada saat terjadinya kekerasan fisik tersebut, melainkan juga
mengaibatkan bekas [uka yang membuat anak merasa bahwa dirinya atau
badannya mengalami kecacatan fisik akibat perlakuan ibu kepadanya Mungkin
saja bekas luka tersebut tidak sekadar tampak mata saja. Bekas luka juga tersimpan
di dalam tubuh atau pada tidak berfungsinya salah satu atau beberapa jaringan sel-

sel tubuh yang hanya dapat tampak jika dilakukan pemeriksaan secara medis.
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4.1.2. Kekerasan Psikis

Berdasarkan data-data yang telah diuraikan, terdapat kasus yang
menunjukkan terjadinya kekerasan psikis yang dilakukan oleh ibu terhadap anak.
Kekerasan jenis ini tidak begitu mudah untuk dikenali. Akibat yang dirasakan oleh
korban tidak memberikan bekas yang nampak jelas bagi orang lain Dampak
kekevasan jenis ini akan berpengaruh pada situasi perasaan tidak aman dan
nyantan, fnenurunnya harga dini serta martabat korban.

Kekerasan psikis ini tidak menimbulkan kesakitan secara langsung pada
anak-anak Kekerasan jenis ini bagi anak merasa menderita secara batin dan
terthambatnya perkembangan mental anak Kekerasan jenis ini, pada dasarnya
menimpa seturuh informan, akan tetapi yang mencnjol terjadi pada kasus yang
dialami oleh Ifal dasi Deby.

Meskipun bentuk kekerasan yang dialami oleh Iful dan Deby masing-
masing berbeda, keduanya merasa bahwa orang tua atau ibu mercka telah
membuat mereka merasa sadar atau tidak sadar hidup berada di bawah tekanan
mental atau psikis atas perlakuan ibunya Pada kekerasan jenis ini, anak berada
pada posisi sub ordinat dalam keluarga.la tidak memiliki posisi yang kuat untuk
bersuara. Berbagai bentakan dan kotukan yang dilontarkan sang Ibu kepada Iful,
tidak mampu dijawab dan justru dirasa sebagai doa ibu yang menyesatkan bagi
anak.Posisi yang amat dominan untuk menentukan perkembangan anak
mengakibatkan anak kerap merasa minder, malu dengan orang lain dan cenderung
merasa rendah diri saat berinteraksi dengan orang lain.Di saat yang sama tidak

terbangun komunikasi yang harmonis antara ibu dengan anak.
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Kondisi ini mempertajam ketimpangan dalam hubungan ibu dengan anak.
di mana anak mengharapkan kasih sayang dan perbatian dan ibu, namun ternyata
ibu justru menjadi sosok yang menakutkan bagi mereka.Ibu juga di rasa sangat
janh keberadaan dari diri mereka.

Wujud kongkrit kekerasan atau pelanggaran jenis ini adalah : penggunaan
kata-kata kasar, penyalahgunaan kepercayaan, mempermalukan orang di depan
orang lain atau di depan umum, melontarkan ancaman dengan kata-kata dan
sebagainya. Akibat adanya perilaku tersebut biasanya korban akan merasa rendah

diri, minder, merasa tidak berharga dan lemak dalam membuat keputusan

{(decision making).
Tabel 12
Tindak Kekerasan Psikis
Nama Bentuk Kekerasan Akibat yang Sikap / Tindakan
Psikis Dirasakan Anak Anak
1. Sering Dikutuk 1. Minderdengan | 1. Tidak melawan
sebagai anak lingkunganmya | 2. Pasrah texhadap
‘ndableg’, tidak 2. Kurang tindakan dan
berguna percaya diri perlakuan ibu
2. Dikutuk hudupnya
Ifut i
(10 Tha) tidak :Tkan
bahagia dan
celaka.
3. Dikatakan sebagai
anak bodoh
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(4 Thn.)

. Tidak
memperoleh kasih

sayang

. Tidak ada

komunikasi dan
perhatian yang
cukup

. Ibu tidak

mengurus atau
menelantarkan

pendidikan anak

. Ibu lebih

mementingkan
dini sendiri dari
pada anak

. lebih dekat

dengan
pembantu dan
babysitter

. Takut dengan

mama

. Rewel

1
2. Banyak meminta

Tidak tahu

perhatian dari
Baby sitter dan
pembant

Seperti vang telah diungkapkan oleh Iful akan tindakan 1bu kepadanya

“Sampa sekarang ibu sering mengata saya Apalagi kalau sudah bertengar sama
bapak, setelah itu pasti arahnya ke saya. Maslaah sedikit gite suka diundat-undat
(mengingat-ingat dan mengutarakan tuntutana atau mengulangi kembali masalah dufu-~
dulu vang sudah selesai). Kalau saya menjelaskan sedikit aja ibu sauh bilang anak
durhaka, mene-mene wipmu soro {besok-besok hidupmu sengsara), besok-besok kalau

kamu susah jangan panggil-panggil saya dan dan macama-macam laintiva lagi”.

Doa ibu ini sangat menyedihkan terhadap keadaan Iful, sebagai anak yang

cukup cerdas, semestinya ibu daat memotivasi Iful agar ia semakin berkembang.

Ibu juga scharusnya dapat menunjang pendidikan anaknya yang saat ini telah

duduk si bangku sekolah menengah. Ego ibu trenyata telah menundukkan Hul

pada suatu kondisi di mana Iful tidak dapat menampilkan kreatifitsuya di dalam
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rumsah yang sebaiknya merupakan ternpat yang aman bagt [ful untuk belajar dan
bukan tempat yang menenkan mentalnya untuk berkembang Karena itu, lontara,
cactan dan kutukan yang telah dilontarkan ibu kepadanya merupakan jenis tindak
kekerasan psikis.

Pada kasus varg menimpa Deby, menunjukkan terjadinya kekerasan
psikis. Anak yang maih balita ini, tidak memiliki pengetahuan akan peran ibu
yang seharusnya. la babkan juge tidak memiliki saluran wntuk menjalin
komunikasi dengan ibunya. Dalam struktur keluarga Deby, yang di dalamnya
terdapat seseorang atau beberapa pembantu rumah tangga, orang tua atau ibunya
tidak dapat berperan sebagai ibu karena ibu tidak mampu mengasuh, memberikan
perhatian dan kasih sayang kepada anaknya.Deby adalah korban dari struktur
keluarga ini. Ia justru Iebih dekat denga babysitter atau pembantu nunah tangga.
Dengan demikian, maka kekerasan ibu yang dialami oleh Deby penclantaran anak
termasuk pendidikan orang tua kepada anak dan tidak adanya perhatian serta kasth

sayang yang cukup dari ibu kepada anak.

4.1.3, Kekerasan Ekonomi
Kasus yang menimpa Kamim dan Koma, merupakan jenis kekerasan
ekonomi. Perintah mengemis dan meminta-minta di perempatan jalan kepada

Kamim dan Koma menimbutkan akibat yang kompleks.
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Tabel 16
Tindak Kekerasan Ekonomi
Nama Bentuk Kekerasan Akibat yang Sikap / Tindakan
Ekonomi Dirasakan Anak Anak
. Dipaksa meminta- | 1. Pernah 1. Tidak melawan
minta / mengemis mengalami 2. Menurut atau
2. Ditarget kecelakaan di pasrah tethadap
pemasukan / hasil jalan tindakan dan
Kamim mengemis 2. Tidak memiliki perlakuan ibu
(6 Thn.) { 3. Tidak kesempatan
& diperhatikan vniuk bermain
Koma keselamataninya dan belajar
(4 Thn.) | 4. Menggunakan 3. Minder dan
kekerasan sebagai rendah dint
ancaman jika 4. Tidak
tidak mau memperoleh
mengemis kasih sayang.

Kamim dijadikan sebagai komoditi yang dapat memberikan pemasukan
vang bagi ibu.Anak dipaksa memberikan kontribusi ekonomi kepada keluarga
Perintah orang tua yang meagharuskan Kamim dan Koma meminta-minta di jalan,
merupakan tindakan komersialisasi anak. Diperhitungkan oleh orang tua sejavh ia
memiliki peluang untek mendatangkan wang dan keuntungan secara ekonomi bag
orang tua Alasan yang mengatakan bahwa orangtualah yang memberi mereka

makan, bukanlah berarti bahwa orang tua atau ibu berhak dengan semaunya
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sendirl memerintahkan anak untuk mengganti pemberian makan, tempat tinggal
atau pakaian kepada anak dengan cara anak harus mengemis dan meminta-minta
di jalan yang riskan terjadi kecelakaan bagi anak-anak seusia kamim dap Koma
Iba pada kasus Kamim dan Koma ini tidak memberikan perawatan Ibu Jjustry
memasukkan anak ke dalam dunia komersialisasi di mana anak tidak daat
berkembang dan tumbuh.

Dengan pemaksaan agar anak memberikan kontribusi ekovomi ini,
semakin parah anak juga mkehilangan waktunya untuk belajar. Angk tidak
memperoleh pendidikan di dalam sekolah atau setidaknya orang tua m;reeka
untuk berkembang Kamim dan Koma, keduanya saat ini terjerem bab dalam
kondisi keluarga khususnya orang tua yang tidak mempedulikan nasid mercka
kelak.Pada usia mereka saat ini yang masih kecil, mungkin saje belum dapst

mereka rasakan secara langsung akibat kehilangan waktu untuk belajar itu. Akan

tetapi jika diperkirakan untuk beberapa tahun mendatang, maka ia sangat mungkin
jusiru akan melawan terhadpa perintah orang ibunya itu. Pada saat ini, Kamim dan
Koma sudah memiliki kesadaran untuk bersckolah meskipun hanya sebatas
harapan orang tua mereka dapat menyekolahkannyaMereka merasa i dan
minder saat mereka melihat anak-anak usia mereka dapat, mengenakan seragam
sekolah, sementara Kamim dan Koma hanya dapat menyaksikannya saja.

Pada kasus ini, Kamim dan Koma juga tidak diperhatikan keselamatannya
saat berada di jalan Paksaan oang tua kepada mereka temyata mengesampingkan
keselamatan sehingga Koma sempat harus masuk rumah sakit untuk perawatan

darurat akibat ditabrak mobil saat mengemis di perempatan jalan Keinginan orang
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tua untuk memperoleh keuntungan dari anakuya, semakin parah sebagai
kekerasan ekonomi ditambah dengan biaya perawatan dokier dan obat untuk
mnyembuhkan luka Koma temyata dipakai sendiri den disimpan oleh tbunya.
Luka Koma yang dibiarkan itu akhirnya kini membekas danp tidak sulit
dikembalikan seperti semmla. Kekerasan ekonomi ynag dilakukan oleh ibu kepada
Kamim dan Koma ini, sesungguhnya merupakan kekerasan yang menimbulkan
tejadinya pula kekerasan-kekerasan lainnya yang menyebabkan anak tidak hanya
menderita secara fisik dan psikis.

Kamim dan Koma juga kehilangan waktunya serta terlanggar hak-haknya
scbagai anak untuk berkembang, bermain, belajar dan memperotch kasih sayang

dari orang tua yaitu dari ibunya. Meskipun sang ibu mengatakan bahwa ia adaiah

thu dari Kamim dan Koma yang mendidik dan bertanggung jawab terbadap

anaknya, akan tetapi pada tindakannya, sang ibu justru melanggar hak-hak anak

dan tidak menyelenggarakan hak-hak anaknya serta mengakibatkan anak
mengalami penderitaan fistk dan psikis.

Menurut Anita Lie memaparkan bahwa ailai, norma dan kebiasaan yang
berkembang di masyarakat, tanpa sadar selals menempatkan anak hanya sebagai
obyek dari orang dwasa, dan bahkan banyak oang tua seolah-olah berhak
melakukan hal apa pun kepada anak-anaknya, karena merekalah yang melahirkan,
membesarkan dan membiayai anak-anak mereka.Seorang anak yang mencoba
melawan arus, berani membantah apalagi melawan orang tua, selain dicap sebagai

anak durhaka tak jarang orang tuz kemudian mempertakukan anak-anaknya

72

Skripsi Tindak Kekerasan Terhadap Anak di Perkotaan . Sri Ratna Widarwati




BAB 4
Anatisis Tindak Kekerasnr I@Wﬂ%%gwﬁiversitas Airlangga

secara kasar, memaki atau bahkan memukul dengan harapan anak-anak akan jera

dan kembali ke sikapnya sebagai anak yang penurut.

4.2. PEMICU TINDAK KEKERASAN TERHADAP ANAK

Kastis-kasus tindak kekerasan yang dilakukan oleh ibu terhadp anak di
Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan Mulyorejo, Surabaya ini terjadi dengan diawali
suatu hal yang menjadi faktor pemicu terjadinya tindak kekerasan ibu terhadap
anak tersbut Faktor-faktor pemicu tersebut sekilas tampak berbeda satu dengan
yang lainnya Namun secara garis besar terdapat kesaam atau keserupaan faktor-
faktor pemicu terjadinya tindak kekerasan tersebut.

Secara garis besar, Suminar, D.R.! mengemukakan bahwa sebenamya
taktor-fakior yang mempengaruhi terjadinya tindak kekerasan pada anak dalam
keluarga adalah:

1. Impusivity, bahwa tindak kekerasan yang dimunculkan sering kali terjadi
karena spontamitas seseorang untuk memuku! karena tidak dimilikinya
kematangan dalam kepribadiannya.

2. Incompetency, bahwa sebenarnya banyak orangiua yang tidak mampu
menjadi orang tua yang baik, sehingga hukuman dengan pemukulan
dianggap sebagai alat utuk mengontrol anak.

3. Disturbance, bahwa gangguan fisik dan psikologis mewarnai dalat proses

terjadinya tindak kekerasan terhadap anak.

! Suminar, Jurnal Hakiki, Februari 2000
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4. Modeling, bahwa pola-pola hukuman fisik yang telah diterapakan pada
keluarags seringkali terjadi karena peniruan-peniruaa terhadap model yang
terjadi dalam keluarga orang tuanya terdahulu.

5. Characteristic of child, bahwa pada kasus tindak kekerasan terhadap anak
sering terjadi pada anak-anak yang secara fisik dan psikis mengalami
hambatan.

Berikut ini adalah faktor-faktor yang memicu terjadinya tindak kekerasan yang

dilakukan oleh ibu terhadap anak yang tejadi di Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan

Mulyorgjo, Surabaya.;

1. Anggapan yang menyatakan bgzhwa Ibu merasa dirinya bepar dan telah
memberitahukan suatu perintah kepada anak temtang apa yang harus
dikerjakan Akan tetapi perintah orang tua tersebut tidak mampu dijalankan
anak karena anak merasa kekuatan sehingga ia jusiru tidak dapat mengingat
dengan baik apa vang teizh diucapkan oleh ibu Kekurang siapan dan
kematangan ibu dalam mendidik anak, menyebabkan sang ibu memandang
bahwa kekerasan adalah cara yang efektif untuk membuat anak menurut dan
patuh serta dapat mengingat setiap apa yang diutarakan ibu, sehingga
akibatnya anak menjadi pihak yang dipersalahkan dan patut mendapat
bukuman atau sanksi keras dari ibu.Kekerasan ibu ini dilakukan Faktor ini
pemicu ini tejadi pada kasus kekerasan yang dilakukan oleh ibu yang
menimpa Yuliati, di mana ia senantiasa merasa ketakutan ketika menjalankan

apa yang diperintahkan ibu kepadanya.a tidak hanya takut kelira. Tindakan
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hukumar dengan kekerasan yang spontan menyebabkan Yuliati juga trauma
dengan tindakan pemberian hukuman ibu kepadanya.

. Pandangan bahwa anak yang dibesarkan dan diberi makanan oleh ibu, berarti
anak juga harus mengganti apa yang telah diberikan kepada ibu secara
ekonomi. Anak tidak hanya sebatas dipahami sebagai keturunan yang telah
dilahitkan oleh ibu. Lebih jauh, dilahirkan untuk memberikan kontribusi
kepada ibu, yang dalah hal ini adalah kontribusi ekonomi Karenanya, menjadi
perhatian tersebut menjadi faktor pemicu terjadinya tindak kekerasan ibu
kepada anak pada kasus Kamim dan Koma.Anak ditarget untuk menghasilkan
uang dan jika ia tidak memperoleh sesuai dengan target maka sang anak harys
terhadapan dengan ancaman dan hukuman ibu kepadanya Kondisi ekonomi
yang melilit keluarga, dan ditambah dengan suami yang jerang kdatang ke
tempat tinggal mereka semakin membuat ibu mamaksa ank untuk beripaya
agar dapat emeroleh uang Sedangkan sang ibu sendiri hanya menunggu di
lokasi di mana anak-anaknya yaitu Kemim dan Koma mengemis dan
mengharapkan ibe dari setiap orang yang lewat di perempatan tersebut.

. Kemarshan kepada suami dan tidak mampusn seorang peremuan atau ibu
berhadapan dengan suaminya, pada gilirannya melampiaskan kemarahan
kepada anak. pada kasus kekerasan yang dialami oleh Iul, menunjukkan
bahwa yang menjadi faktor pemicunya adalah kemarshan dan pertengkaran
orang tua. Anak dianggap sebagai hasil hubungan yang tidak diiginian aiau

tidak sesuai engan harapan ibu.Karena itu sang anak dikutuk dan dicaci-maki
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kehudmﬁ_ryn tentu mengorbankin anak hanya untuk kepuasan iby tanpa
memperhatikan perkembangan anak berikutnya,

- Ketidaksiapan orang ma mengandung scovang anak, akhimya menjadikan
Deby tidak memperoleh perhatian yang cukup dari orang ta. Kekerasan yang
memimpa Deby dipicu oleh rasa enggan untuk merawat dan memperhatikan
anak karena kelahiran pada awalnya berada di Iuar pernikahan.Sang ibu
menganggap bahwa kewajibannya telah selesai aat anak telah diasuh atay
dirawat oleh seorang babysitter dan pembantu rumah tangga yang mengurus
berbagai kebutuhan Deby. Kekerasan yang terjadi merupakan kekerasan
psikis, karena itu, kckerasan ini faktor pemicunya tidak nampak jelas akan
tetapi teriihat pada proses perkembangan dan pertumbuban Deby yang kurang

kasih sayang dan perhatian serta pendidikan dari seorang ibu,

4.3. KARAKTERISTIK SOSIAL 1BU PELAKU TINDAK

KEKERASAN TERHADAP ANAK

Tindak kekerasan yang dilakukan oleh ibu kepada ansknya di Kelurahan
Mulyorejo Kecamatan Mulyorejo, Surabaya ini terjadi dengan ciri karakteristik
khusus yang dimilki oleh ibu pelaku tindak kekerasan tersebut Mesurut Lestari
Basoeki ada beberapa ha! yang menyebabkan seseorang anak it mengalami
tindak kekerasan, yaitu; (1) orang tua yang dulu dibesarkan dengan kekerasan,
cenderung meneruskan pendidikan tersebut keanak-anaknya, (2) kehidupan yang
penuli tekanan dan stres, seperti kemiskinan, sering berkaitan dengan tingkah laku

agresif dan menyebabkan terjadi penganiayaan fisik terhadap enak, (3) isolasi
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sosial, tidak adanya dukungan yang cukup dari lingkungan sekitar, tekanan sosial
akibat kIlSls ekonomi, tidak bekerja dan masalah perumahan akan memingkatkan
kerentanan keluarga yang akhimya akan terjadi penganiayaan dan penelantaran
anak.

Sementara Daro menjelaskan bahwa salah satu karakteristik orang tua
dalam rumah tangga yang memiliki resiko tinggi terhadap terjadinya tindak
kekerasan, -selain karena karakter kondisi atau faktor anak itu sendiri-, ialah
adanya faktor pendorong lain, kelahiran anak, kehilangan pekerjaan, perceraian,
kematian anggota kelvarga, masalah keschatan, kehilangan romah das beban
hutang, serta faktor sosial budaya yaitu budaya kemiskinan, ada toleransi terhadap
hukum fisik stereotype seksual sewaktu anak-anak, pengasingan masyarakat peran
media massa yang terlau besar, masyarakat terlalu  berpegang pada hak individu
dan kebebasan keluarga.

Pada kasus-kasus yang terjadi pada kelima anak di Xelurahan Mulyorejo,
Kecamatan Mulyorejo, Surabaya ini, ibu yang melakukan tindak kekerasan

terhadap anaknya memiliki karakteristik antara lain :

1. Ibu dari Yuliati

dalam pernyataan Yuliati yang mngisabkan pengalamanya sewaktu
menunta uang saku sekolah

“Pas wakiu itu saya cuma minta uang seribu sama ibu, tapi saya nggak dikasih ibu
malah marah. Saya sudah bilang sama 1bu, saya haus soalnya sekolahnya agak panas,
teman-teman saya juga biasanya beli minum sama jajan di sekolah. Hargenya es
disekolahan 300, jajannya 300-an Tapi ibu bilang kalo haus atau lapar pulang saja
minum di romah e makan masakan iby. Nggak usah beli di sekolah Habis-habigkan
uang 1™,
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Ditambah dengan kata-kata ibunya yang menyatakan, “cari vang itu susah, nggak
tinggal metik. Bapakmu itv nggak ngasih vang ke saya”, memunjukkan bahwa
kondisi tbu dari Yuliati ini sedang mengahadapi kesulitan ekonomi. Sedangkan
ayalinya yang hanya sebagai buruh pabeik dengan gaji yang minim korang untuk
mnecukupi kebutuhan rumah tangga Meskipun terdapat pembelaan dari ayah
akan tetapi kesulitan ekonont lebih kuat mempengaruhi ibu dan Yuliati i untuk
melakukan tindakan kekerasan kepada anaknya. Ibu ini cenderung melampiaskan
kemarahan kepada anaknya.la tdak memiliki kernampuan yang cukup serta tidak
mampu untuk mengatasi kesulitan yang dihadapinya Meskipun ayahnya telah
berusaha akan tetapi ibu dari Yuliati ini masih selalu menganggap menganggap
kurang. Ada kecenderungan yang menunjukkan bahwa ibu Yuliati telah
mengalami stress dengan keadaan rumah tangganya Dalam hubungannya dengan
tetangganya pun ia tidak begitu akrab dan relatif menutup dirt Karena itu, saat
terjadi peristiwa pemukulan terhadap Yuliati, tetangga tidak cukup berani untuk

menolong Yuliati yang kesakitan.

2. Ibu dari Kamim dan Koma

fou dari Kamim dan Koma, adalah orang wrban yang datang dan Madura
ke Surabaya.Keluarga ini datang dengan harapan mencari pekerjaan di Surabaya.
Tetapi sesaknya dan menyempitnya peiuang kerja di Surabaya menyebabkan sang
Thu memaksa kedua anaknya untuk mencari vang dengan jalan mengemis dan
meminta-minta di perempatan jalan. Semntara hubungan dan komunikasi dengan

suaminya terputus karena jarak yang memisahkan mereka.Sang ibu sendini tidak
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memiliki tingkat pendidikan yang cukup yang memberikan kesadaran bagianya
agar dapat mendidik dan berusaha bagi anak-anaknuya dengan tepat. lbu dari
kedua ini, merasa tidak memiliki kesalahan saat ia memaksa anaknys uvntuk
mengemis. Hal ini semakin diperkuat dengan kasus kecelakaan di jalan yang
menimpa Koma. 1a Justu membiarkan anaknya tidak sembuh dan tidak dibelikan
obat meskipun uang santunan pengobatan dari orang yang menabrak Koma telah
diberikan.

Ini menunjukkan bahwa Ibu dari kedua anak imi memiliki sifat
keserakahan yang hanya mementingkan dirinya sendiri dam tidak memperhatikan
keselamatan, kesehatan dan pendidikan anak-anaknya Lingkangan keluargan yang
juga menganut norma dan nilai bahwa anak harus menurut, mematuhi dan
memberikan kontribusi kepada keluarga secara ckonomi memperparah keadaan
dan semakin mendorong sang ibu untuk memaksa anaknya untuk mengemis dan

meminta nang serta lebih parah ia tidak memperhatikan masa depan anaknya,

3. Ibu dari Rahma

Ibu dari rahma merupakan ibu yang tergolong tidak berhasil dalam
membina romah tangganya. Ia telah bercerai sejak Rahma masih bayi. Perceraian
ini menyebabkan sang ibu dapat berperan ganda, yakni sebagat ibu dan juga
sebagai ayah. Akan tetapi ibu dari Rahma ini tidak memiliki kemampuan tersebut.
Perceraian menjadikannya merasa kesal dan marah kepada suami yang telah
menceraikannya itu. Sedangkan Ibu dari rahma ini juga tidak memiliki pemasukan

yang baik dan rutin untuk mencukupi kebutuban trumah tangganya.
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Hidup bersama orang tua—nenek Rahma, mungkin saja mempermudah
keadaannya menhadapi problematika kehidupan sebagai otang tua tunggal yang
membesarkan anaknya itu, setidaknya ada seseorang lagi yang menunjang ia
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan rumah Akan tetapi kekerasan yang
dilakukannya kepada ankanya itu merupakan pelanggaran terhadap anak.
Sehingga ibu dan Rahma ini selain melanggar hak-hak anak. sebagai individu
yang berusaha bertahan, ibu dari Yuliati ini tidak siap untuk membesarkan
anaknya sendiri tanpa kehadiran seorang suami.Dengan kondisi vang dihadapinya
itu, ibu dari Rahma ini menganggap anaknya sebagai individu yang harus
senantiasa patuh kepadanya meskipun ia memeritah anak dengan cara yang keras.
Karena perintahnya itn adalah bagian dari cara untuk mengatasi problem-

problemn hidup yang dihadapi.

4. Iba dari Iful

ibu dari Iful adalah wanita yang dabmlunya pada saat pernikahan
dijodohkan.]a merasa bahwa Iful adalah anak yang tiak dikaranya Kemarahan
kepada suamai karena merasa ia dahulu tidak suka kepada swaminya ite dan
menganggap babwa suaminya dahule menggunakan guna-guna untuk
menikahinya menybabkan ia tidak mengharapkan keadaan seperti saat ini.la
mengaangap bahwa Iful adalh hasil dari hubungan yang tidak ia harapkan.
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5. Ibu dari Deby

Berdaasarkan cerita dari pembantunya, Puji, yang menjelaskan bahwa
mamanya Deby sebelum menikah sudah mmgandung Deby.Sedangkan
pemikahan Mary dan Deby berlangsung saat kandungan Mary telah berumur 4
bulan. Menunjukkan bahwa Deby adalah anak yang terlahir dari hubungm yang
tetah terselenggara di luar nikah Kehamilan di luar nikah setelah usia kandungan
mencapai 4 bulan menunjukkan bahwa sang ibu merasa kecewa dengan awal
kehidupan rumah tangganya.

Bagi ibu dari Deby ini, pekerjaannya telah menyibukkannya. la juga tidak
terlalu memperbatikan anaknya. Sedangkan hubungannya dengan suaminya yang
saat im diterpa gosip perselingkuahn semakin membuat ia tidak memuliki
konsentrasi dan stres Kondisi imilab yang memaksa mama dan Deby mi tidak
memperhatikan dan kurang memberikan kasih savangnya kepada angiknya. Akan
tetapi tindakan yang dilakukan oleh mama dari Deby ini ternyata menyebabkan
Deby menjadi terantar dan berkembang tanpa asuhan dan kasith sayang yang

cukup dari orang tua khususnya dan ibu.
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5.1. KESIMPUILAN

Kekerasan terhadap anak mempakan fenomena yang masih dapat dijumpai
diberbagai tempat.Kekerasan yang dilakukan oleh ibu terhadap anaknya yang
terjadi di Kelurahan Mulyorejo, Kecamatan Mulyorejo, Surabaya ini merupakan
sebagian dan cerminan akan tindak kekerasan ibu terhadap anak yang terjadi
dalam kehidupan di perkotaan seperti Surabaya ini.

Berdasarkan analisis terhadap temuan-temuan data, maka dapat diambil
kesimpulan tentang tindak kekerasan ibu terhadap anak di Kelurahan Mudyorejo,
Kecamatan Mulyorejo, Surabaya, antara lain :

L. Tindak kekerasan yang dilakukan oleh ibu kepada anak terjadi dalam beberapa
jenis , yakni
a. Kekerasan Fisik, yakni tindakan memukul oleh orang tua kepada anaknya
dengan menggunakan benda-benda keras dan yang tidak menggunakan
benda keras yang menyebabkan anak mengalami cacat dan luka yang
membekas di tubuhnya.
b. Kekerasan Ekonomi, yakni tindakan kekerasan yang dilakukan oleh ibu
dengan memaksa anak untuk mencari vang dengan cara mengemis atan

meminta-minta di perempatan jalan yang rawan tesjadi kecclakan dan
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menyebabkan anak kehilangan berbagai kesempatan dan wakin untuk
tumbuh dan berkembang secara wajar.

Kekerasan Psikis, terjadi dalam bentuk ucapan-ucapan yang menckan anak
secara mental; seperti kotukan, caci maki dan kata-kata kasar
menyebabkan anak terhambat perkembangan mentalnya, merasa minder
dalam pergaulan serta tidak memperoleh kasih sayang yaﬁg cukup dari ibu
atau orang tua. Tindak kekerasn psikis ini juga terjadi dalam bentuk
penelantaran anak dari tanggung jawab orang tua untuk merawat dan

mengasul anaknya.

2. Tindak kekerasan terhadap anak dipicu oleh beberapa faktor, antara lain :

a

Skripsi

Anggapan bahwa orang tua adalah selalu berada di pibak yang benar,
sedangkan anak selalu harus diajarkan untuk patuh kepada kebenaran
orang tua tersebut. Jika terdapat kesalahan maka penyebabnya adalah anak
vang tidak mau wendengarkan perintah orang tua, sehingga anak patut
dihukum dengan pukulan dan berbagai bentuk hukuman lainnya agar anak
menjadi jera dan patuh pada anggapan kebenaran orang tua ataw ibu..
Orang tua yang mewajibkan agar anak memberikan kontribusi ckonomi
kepada orang tua atau ibu, karema ibulah yang melahirkan dan
membesarkan serta memberi makan kepada anaknya. Dengan anggapan ini
anak dipakss untuk mencari vang meskipun anak harmus kehilangan
kesempatan untuk bermain dan belajar serta terlanggar hak-haknya.

Tindak kekerasan kepada ibu terhadap anak juga dipicu oleh kemarahan

kepada suami dan anak adalah sasaran yang terdekat seria paling mudah
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untuk dijadikan pelampiasan kemarahan akibat pertengkaran dengan
suami. Anak dianggap sebagai produk dari hubungan yang tidak diinginkan
schinga anak dianggap juga termasuk sebagai bagian dari hubungan yang
tidak diinginkan itu.

d. Kehamilan diluar wkah Kekerasan anak khususnya vyang tidak
diperhatikan dan tidak memperoleh kasih sayang serta perhatian dari
ibunya karena sebelumnya ibu telah mengandung anak tersebut sebelum
menikah dengan ayahnya. Kondisi ini merupakan pemicu terjadinya tindak
kekerasan terhadap anak dalam bentuk penelantaran anak.

Thu yang melakukan tindak kekerasan terhadap anakaya di Kelurahan

Mulyoregjo, Kecamatan Mulyorejo memiliki karakteristik sosial; antara lain :

a. Berada dalam kondisi kesulitan ekonomi dan kemiskinan. Anak menjadi
pelampiasan dart stres orang tua atau ibu, dan lebth jauh anak dipaksa
untuk memberikan kontribusi ekonomi kepada keluarga.

b. Sang ibu memuliki kecenderungan sifat dan penlaku yang serakah terhadap
anaknya, sehingga ia memaksa anak untuk mencari uang dan memberikan
nang tersebut kepada ibunya.

¢. Kemarahan masa lalu, bahwa 1bu memiliki kekecewaan dalam mermilih
suami atau setidaknya kecewa dengan pemikahan yang bermmula dart
dijodohkan, sehinggan menimbulkan berbagai cap yang negatif teradap
suami dan anak

d. Ibu bekera di luar rumah mengakibatkan ia tidak memiliki wakitu yang

cukup unftuk memberikan perhatian dan kasih sayangnya kepada anaknya.
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€. Kechamilan dini sebelum menikah menjadikan ibu juga merasa kurang
bertanggung jawab terhadap kehadiran anak, sehingga ia secara sengaja
atan tidak sengaja menelantarkan anak dan mengesampingkan kasih

sayang serta perhatian 1bu kepada anak

5.2. SARAN
dengan penelitian i di sarankan :

1. Kepada pemerintah agar scnantiasa melakukan penyuluban atau berbagai
program lainnya yang dapat mengembangkan perlindungan dan
penyelenggaran terthadap hak-hak anak, khususnya yang menyangkut
adanya tindak kekerasan terhadap anak Pemerintah juga disarankan agar
dapat dengan segera mengentaskan bangsa Indonesia dan krisis ekonomi
karena dengan krisis tersebut menyebabkan kemiskinan dan secara
individu meningkatkan stres pada berbagai lapisan masyarakat. Sehingga
akibatnya anak semakin rawan terlanggar hak-haknya.

2. Kepada para [bu, disarankan untuk semakin meningkatkan kesadaran anak
arti penfing penyelenggaraan dan perlindungan hak-hak anak bag: masa
depan anak serta generasi bangsa. Para ibu juga disnjurkan agar
meningkatkan perhatian dan kasih sayang yang fterwujud dengan
pendidikan yang memadai bagi anak, kesempatan belajar dan bermain bagi
anak dan lain sebagainya yang penting bagi perkembangan dan

pertumbuhan anak.
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3. Bagi Ilmu sosial, disarankan agar dapat meningkatkan studi-studi tehadap
tindak kekerasan terhadap anak yang hingga saat ini masih terjadi di
berbagai tempat. Dengan demikian ilmu pengetahuan sosial dapat semakin
berperan aktif dalam kehidupan masyarakat secara langsung khususnya
dalam perlindungan hak-hak anak terkait dengan adanya tindak kekerasan

yang dilakukan oleh orang tua dalam keluarga terhadap anak.
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